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“Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”

(QS. al-Muzammil (73) : 4)*
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mengajarkannya .... ”

(HR. Bukhari )?
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ABSTRAK

Rabia’tul A’dawiyyah, 2018: Pembelajaran gira’at sab’ah di pondok peSantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember.

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam yang harus dibaca,
dipahami, dihafalkan dan diamalkan. Bacaan al-Qur’an yang digunakan di
Indonesia adalah riwayat imam Hafs bin Sulaiman Al-Kufi dari empat belas
riwayat bacaan dengan tujuh imam. Umat Islam banyak yang belum mengetahui
bacaan-bacaan al-Qur’an selain yang digunakan oleh negaranya. Dari beberapa
pondok pesantren tahfidz di daerah Jember, pondok pesantren Roudlotul Qur’an
Balung ini merupakan satu-satunya pondok pesantren yang mengajarkan materi
qira’at sab’ah. Qira’at sab’ah merupakan ilmu tentang cara membaca al-Qur’an
dengan menghubungkan setiap bacaan kepada tujuh orang imam yang masyhur.

Fokus penelitian skripsi ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung
Kulong kecamatan Balung kabupaten Jember?. (2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung
Kulong kecamatan Balung kabupaten Jember?. (3) Bagaimana evaluasi
pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung
Kulong kecamatan Balung kabupaten Jember?. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulong kecamatan Balung kabupaten Jember. (2)
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulong kecamatan Balung kabupaten Jember. (3)
Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulong kecamatan Balung kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan subyek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling, penentuan subyek penelitian
menggunakan informan diantaranya: pengasuh, pengurus pondok, dan santri
pondok pesantren. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Miles dan Huberman
yang terdiri dari empat langkah, yaitu koleksi data, reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi atau kesimpulan. Dan keabsahan data menggunakan trianggulasi
sumber dan trianggulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah (1) perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di
pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung dengan membuat rancangan dengan
menetapkan beberapa hal yaitu: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode,
dan media. (2) pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an Balung dilakukan dengan penjadwalan secara rutin setiap satu
minggu sekali. Ada beberapa langkah pokok yang dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran yakni: apersepsi, kegiatan inti, dan penutup. (3) evaluasi
pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung
menekankan pada tes. Tes yang digunakan yakni tes formatif. Tujuan utamanya



adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu proses pembelajaran telah berjalan
sebagaimana yang direncanakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan

»L Arti dari pembelajaran itu sendiri adalah

bagian khusus dari pendidikan.
suatu rancangan yang memang disengaja untuk membantu seseorang
mengetahui hal-hal yang baru. Merujuk pada Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah:

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar.?

Pada umumnya pembelajaran di pesantren berupa materi yang
berkaitan dengan agama Islam. Materi ajaran yang diberikan yaitu berupa
ushul figh, logika (manthiq), tafsir, hadis Nabi, ilmu hadis (‘ulum al-Hadits),
dan ilmu al-Qur’an ( ‘ulum al—Qur’an).3 Sedangkan yang dimaksud dengan
ilmu al-Qur’an adalah seluruh pembahasan yang berhubungan dengan al-
Qur’anul Majid yang abadi, baik dari segi penyusunannya, pengumpulannya,

sistematikanya, perbedaan antara surat Makiyah dan Madaniyah, pengetahuan

'Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 61.
2Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 5

® Suwendi, Sejarah & Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 120.



tentang nasikh dan mansukh, pembahasan tentang ayat-ayat yang mukhamat
dan mutasyabihat.*

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang merupakan Nabi dan Rasul terakhir, melalui
perantara malaikat Jibril. Tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita
dengan jalan tawatur (mutawatir). Membacanya merupakan ibadah yang
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.”

Al-Qur’an yang digunakan oleh sebagian besar umat Islam di dunia
dewasa ini, termasuk di Indonesia, memakai qira’at Hafsh bin Sulaiman al-
Kufi dari Ashim bin Abunnujud al-Asadi al-Kufi. Imam Ashim memperoleh
bacaan tersebut dari delapan puluhan tabi’in yang belajar dari sahabat-sahabat
Rasulullah SAW, antara lain Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdullah
bin Mas’ud, Zaid bin Tsabit, dan para sahabat yang lainnya.6

Sejak dulu bangsa Arab mempunyai berbagai lahjah (dialek) yang
beragam antara satu kabilah dan kabilah yang lain, baik dari segi intonasi,
bunyi maupun hurufnya. Setiap kabilah mempunyai nagham (lagu) dan
lahjah tersendiri yang berbeda dengan kabilah-kabilah lainnya. Namun,
bahasa Quraisy mempunyai kelebihan dan keistimewaan tersendiri dan lebih
tinggi dari pada bahasa dan dialek yang lain. Banyak faktor yang membuat
bahasa Quraisy lebih dominan diantara bahasa-bahasa Arab lainnya, antara

lain, karena orang Quraisy berdampingan dengan Baitullah, menjadi pengabdi

* Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Studi llmu Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 1994), 14.
® Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2011), 3.

® Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2013), 54.



urusan haji, membangun Masjidil Haram, dan tempat persinggahan dalam
perniagaan.’

Al-Qur’an diturunkan ke tengah-tengah umat yang berbahasa Arab
melalui Nabi yang berbahasa Arab sekalipun ini bukan berarti bahwa Islam
hanya untuk bangsa Arab.® Allah SWT menurunkan al-Qur’an dengan bahasa
yang dapat dipahami oleh bangsa Arab seluruhnya, dengan maksud untuk
mempermudah  memahaminya, = membaca, = menghafalkannya, dan
mengandung nilai mukjizat. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam

surah Yusuf ayat 2 sebagai berikut:’

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur’an berbahasa

Arab, agar kamu mengerti.”*°
Terdapat beberapa hadits yang menjelaskan bahwa al-Qur’an

fll

diturunkan dalam tujuh huruf,” antara lain hadits yang diriwayatkan Bukhari

dan Muslim dari Ibnu Abbas RA, ia berkata:

;.13““,3;3;‘5&;“},,,@53\ < //mimsuw\d 2y Jé
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" Mawardi Abdullah, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 103.

¢ Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 11.

® M. Ali Ash-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), 339.
10 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Firdaus (Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah), 235.
Y \Wahid, Ulumul Qur’an, 130.



Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Jibril telah membacakan al-Qur’an
kepadaku dalam satu huruf. Aku berulang-ulang membacanya.
Selanjutnya aku selalu meminta kepadanya agar ditambah,
sehingga ia menambahnya sampai tujuh huruf.”*?

Arti sab’atu ahruf (tujuh huruf) dalam hadits di atas mengandung
banyak penafsiran dan pendapat dari kalangan Ulama. Hal itu disebabkan
karena kata sab’ah itu sendiri dan kata ahruf mempunyai banyak arti. Kata
sab’ah dalam bahasa Arab bisa berarti bilangan tujuh, dan bisaa juga berarti
bilangan tak terbatas, sedangkan kata ahruf adalah jamak dari harf yang
mempunyai macam-macam arti, antara lain, salah satu huruf hijaiyah, makna,
saluran air, wajah, kata, bahasa, dan lain-lain."

Menurut pendapat Abu Ubaid dalam bukunya Khadijatus Shalihah,
arti sab’atu ahruf adalah tujuh macam bahasa. Jadi, al-Qur’an diturunkan
dengan tujuh macam bahasa, yaitu: (1) bahasa Quraisy, (2) bahasa Hudzail,
(3) bahasa Tsaqib, (4) bahasa Khurasan, (5) bahasa Kinanah, (6) bahasa
Tamim, dan (7) bahasa Yaman.*

Setelah Nabi wafat, muncul gira’at yang berbeda-beda terhadap al-
Qur’an. Qira’at adalah ilmu tentang cara membaca al-Qur’an yang dipilih
oleh salah seorang ahli atau imam gira’at.® Qira’at merupakan salah satu
cabang ilmu dalam ulumul Qur’an. Qira’at termasuk ilmu yang sangat

berjasa dalam menggali, menjaga, dan mengajarkan berbagai cara membaca

12 Institut Studi Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Kaidah Qiraat Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 1992), 2
13 -

Ibid., 3.
4 Khadijatus Shalihah, Perkembangan Seni Baca Al-Qur’an dan Qira’at Tujuh di Indonesia
(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), 59.
> Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, 193.



al-Qur’an yang benar dan sesuai dengan yang telah diajarkan Rasulullah
SAW.

Banyak pondok pesantren tahfidz di daerah Jember yang hanya
mengkaji al-Qur’an sampai pada tingkatan tahfidz 30 juz. Hal itu
menyebabkan pengetahuan peserta didik pada masalah al-Qur’an khususnya
gira’at masih kurang, bahkan ada yang tidak tahu sama sekali. Padahal
terdapat sebuah gira’at (macam-macam bacaan) untuk al-Qur’an yang bisa
digunakan baik dalam sholat maupun ibadah lainnya.

Lembaga pendidikan pondok pesantren yang mengajarkan al-Qur’an
secara khusus adalah Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an di desa Balung
Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember. Hanya di sini yang memberikan
pembelajaran gira’at sab’ah. Para Ulama berpendapat bahwa hukum
mempelajari dan mengajarkan ilmu gira’at adalah fardu kifayah.'® Oleh
karena itu, pondok pesantren Roudlotul Qur’an memberikan pelajaran gira at
sab’ah dalam pembelajaran diniyah..

Pembelajaran gira’at sab’ah ini langka, karena tidak semua orang
mampu mempelajarinya. Ada syarat dalam belajar gira’at sab’ah ini yaitu
harus terlebih dahulu menguasai kaidah-kaidah pokok gira’ah diantaranya
harus hafal al-Qur’an, menguasai ilmu tajwid, dll.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Pembelajaran Qira’at Sab’ah di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an desa

Balung Kulon kecamatan Balun kabupaten Jember”

18 Institut Studi llmu Al-Qur’an Jakarta, Kaidah, 13.



B. Fokus Penelitian
Beberapa fokus penelitian yang muncul berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung
kabupaten Jember.

2. Mendeskripsikan perlaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung
kabupaten Jember.

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung

kabupaten Jember.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan yang bersifat teoritis, dan praktis.’” Adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat apabila dapat digunakan oleh semua
pihak. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kelimuan dalam
dunia pendidikan sehingga dapat diketahui betapa pentingnya proses
pembelajaran gira’at sab’ah.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a) Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan bagi
peneliti, khususnya tentang pembelajaran gira’at sab’ah.
b) IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru
yang positif dan dapat menambah koleksi literatur atau refrensi terkait
dengan pembelajaran gira’at sab’ah di perpustakaan IAIN Jember,.
c) Lembaga Pondok Pesantren Roudlotul Qur'an
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk

memecahkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015) 45.



judul tersebut. Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi lembaga
pondok pesantren agar lebih optimal demi kemajuan dan keberhasilan
pendidikan.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.'® Hal-hal yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang artinya adalah suatu
proses perubahan tingkah laku. Selain belajar mempunyai arti perubahan
tingkah laku, belajar juga merupakan merubah seseorang yang awalnya
tidak tahu menjadi tahu.'® Maksud dari pembelajaran yaitu proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
informasi.
2. Qira’at Sab’ah
Qira’at Sab’ah adalah ilmu tentang cara membaca al-Qur’an
dengan menghubungkan setiap bacaan kepada tujuh orang imam gira’at
yang masyhur. Imam gira’at yang masyhur yaitu Imam Nafi’, Imam Ibnu
Katsir, Imam Abu Amr, Imam Ibnu Amir, Imam ‘Ashim, Imam Hamzah,

dan Imam Al-Kisai. Setiap imam memiliki dua orang perawi.

'8 1bid., 45.
19 sagala, Konsep, 61-62



3. Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an merupakan lembaga
pendidikan pondok pesantren yang mengajarkan al-Qur’an secara khusus,
terletak di kabupaten Jember yang berada di desa Balung Kulon
kecamatan Balung. Pesantren ini telah menerapkan pembelajaran gira’at
sab’ah selama enam sampai tujuh bulan terakhir dalam mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran santri terhadap ilmu al-Qur’an dan
mengamalkannya.
Pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul
Qur’an diterapkan karena hukum mempelajari dan mengajarkan ilmu
Qira’at adalah fardu kifayah. Serta menambah pengetahuan peserta didik
yang pada umumnya masih kurang, bahkan ada yang tidak tahu sama
sekali.
4. Pembelajaran Qira’at Sab’ah di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
Pembelajaran gira’at sab’ah yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu serangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang dan melibatkan
interaksi individu yaitu guru dan peserta didik untuk mengembangkan dan
memberikan pengetahuan baru mengenai gira’'at yang disandarkan kepada

imam tujuh yang masyhur, berada di pondok pesantren Roudlotul Qur’an.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.?® Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan yang terdiri dari kajian
terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini dan kajian teori yang digunakan sebagai perspektif oleh peneliti.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis yang terdiri dari
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan
temuan yang diperoleh di lapangan.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang berisi konstruktif.

2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

1. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu,
khusus gira’at sab’ah di IAIN belum diteliti. Hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, yaitu:

a. Ahmad Zaki Ali, 2003, Kitab Faid Al-Barakat Fi Sab’ Al-Qira’at. %
Penelitian ini menggunanakan metode deskriptif analisis, sedangkan jenis
penelitiannya adalah penelitian pustaka (library research). Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah (1) kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-
QOira’at banyak digunakan di berbagai lembaga pendidikan pesantren, karena
KH. Arwani memliki banyak murid, (2) kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-
Qira’at memliki karakteristik yang berbeda dengan kitab gira’at tujuh yang
lain, diantaranya cara penyampaian bacaan imam-imam gira’at tujuh yang
disertai dengan cara membacanya, penjelasan tentang bacaan al-Qur’an
imam-imam ahli gira’at lebih jelas. Sedangkan beberapa kendala yang
mungkin dihadapi adalah seseorang yang akan mempelajari harus terlebih
dahulu menguasai kaidah-kaidah pokok gira’ah seperti harus hafal al-Qur’an,
menguasai ilmu tajwid, dll.

. Shifa Noviga, 2010, Efektifitas Metode Pengajaran Qira’at Sab’ah di LBIQ

Provinsi DKI Jakarta.?? Penelitian ini menggunakan metode deskriftif

21 Ahmad Zaki Ali, Kitab Faid Al-Barakat Fi Sab’ Al-Qira’at, (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2003)
?2 Shifa Noviga, Efektifitas Metode Pengajaran Qira at Sab’ah di LBIQ Provinsi DKI Jakarta,
(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010)
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c. analisis. Adapun pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
angket/kuisioner, wawancara, dan dokumenter. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagian besar jama’ah LBIQ (Lembaga Bahasa Ilmu al-
Qur’an) dengan mayoritas kaum orang tua, ternyata mendapatkan banyak
kontribusi yang bermanfaat antara lain, sebagai suatu acuan untuk menjadi
lebih baik dari segi spiritual, bertambahnya pengetahuan tentang ilmu al-
Qur’an, mampu membaca al-Qur’an dengan baik sesuai tajwid, dapat
membaca al-Qur’an dengan memahami isinya, tidak sekedar membaca al-
Qur’an namun mampu memahami makna yang terkandung sehingga dapat
diaplikasikan sehari-hari, menjadi lebih termotivasi untuk lebih giat
mempelajari dan mengamalkan ilmu al-Qur’an.

d. Binti Alfiah, 2015, Implementasi Pembelajaran Qira’at Al-Sab’ah di Dalam
Mmebaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Al-Hasan
Patihan Wetan Babadan Ponorogo.? Penelitian ini menggunanakan metode
analisis sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh adalah (1) strategi
implementasi yang digunakan PPTQ Al-Hasan menggunakan metode
sorogan, (2) faktor pendukung dalam pembelajaran gira’at al-sab’ah adalah
motivasi dari santri lain yang mengikuti gira’at al-sab’ah, sedangkan faktor
penghambat adalah guru tidak menjelaskan kaidah-kaidah gira’at al-sab’ah

terlebih dahulu.

2 Binti Alfiah, Implementasi Pembelajaran Qira’at Al-Sab’ah di Dalam Mmebaca Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo (STAIN
Ponorogo, 2015)



Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Nama dan Judul

Pembelajaran
Qira’at Al-Sab’ah di
Dalam Membaca Al-
Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan
Patihan Wetan

Babadan Ponorogo

Alfiah dengan
penelitian ini adalah
sama-sama meneliti
tentang pembelajaran

qira’at sab’ah

No . Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Ahmad Zaki Ali, Persamaan penelitian | Jika penelitian Ahmad Zaki

Kitab Faid Al- ini dengan penelitian | Ali merupakan jenis

Barakat Fi Sab’ Al- | yang dilakukan penelitian pustaka,

Qira’at Ahmad Zaki Ali sedangkan penelitian ini
adalah sama-sama penelitian deskriptif
membahas tentang
qira’at sab’ah

2. | Shifa Noviga, Persamaan penelitian | Jika penelitian

Efektifitas Metode ini dengan penelitian | Shifa Noviga menggunakan

Pengajaran Qira’at | yang dilakukan Shifa | pendekatan penelitian

Sab’ah di LBIQ Noviga adalah kuantitatif sedangkan pada

Provinsi DKI sama-sama membahas | penelitian ini menggunakan

Jakarta qira’at sab’ah pendekatan penelitian

kualitatif
3. | Binti Alfiah, Persamaan penelitian | Jika penelitian Binti Alfiah
Implementasi yang dilakukan Binti | fokus masalahnya pada

metode, faktor pendukung
dan penghambat dalam
pembelajaran gira’at sab’ah
sedangkan pada penelitian
ini fokus masalahnya pada
perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi dalam

pembelajaran gira’at sab’ah




Berdasarkan tabel tersebut, maka posisi dari penelitian yang
dilakukan ini, merupakan penelitian yang sifatnya mengembangkan dari
penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan, vyaitu untuk
mengkaji secara lebih luas mengenai pembelajaran gira’at sab’ah.

2. Kajian Teori
a. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, yaitu
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut
Corey dalam Syaiful Sagala adalah:

Suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan bagian khusus dari pendidikan.?*

Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam pembelajaran karena
ini berkaitan dengan kondisi pembelajaran, diantaranya yaitu tujuan
pembelajaran, materi atau isi pembelajaran, sumber belajar, dan
karakteristik peserta didik yang sedang belajar.® Ruang lingkup proses
pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.?®

Berikut uraiannya:

%Sagala, Konsep Dan Makna (Bandung: alfabeta, 2013), 61.
% Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 11.
% Mukniah, Manajemen Pembelajaran PAI (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 51-70.



1) Perencanaan Pembelajaran

Menurut William H. Newman sebagaimana yang dikutip oleh
Abdul Majid, mengemukakan bahwa:

Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.
Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan
penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan
program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan
penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.*’

Perencanaan sangat penting dalam proses belajar mengajar yang
akan dilakukan, sehingga dengan adanya perencanaan membantu guru
untuk bisa mengkondisikan kelas dan mudah menyampaikn materi.
Adapun komponen dari perencanaan yaitu:

a) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah komponen utama yang terlebih
dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar atau
pembelajaran.?® Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek
yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran,
karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau dituju oleh
pendidikan. Penetapan tujuan pembelajaran untuk memperjelas arah
yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, tetapi dari
segi efisiensi diperoleh hasil yang maksimal. %

Tujuan dari pembelajaran gira’at sab’ah ini diharapkan

memberikan pengetahuan baru kepada peserta didik yang

menghafalkan al-Qur’an. Pada umumnya peserta didik kurang

27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 15-16.
%8 |brahim R. dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2003), 69.
% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2012), 34.



paham atau bahkan ada yang tidak tahu sama sekali mengenai
qira’at sab’ah.
b) Materi pelajaran

Materi pelajaran adalah sebuah pengetahuan, keterampilan
dan juga sebuah sikap yang seharusnya dimiliki oleh semua peserta
didik di dalam memenuhi standart pembelajaran kompetensi yang
telah ditetapkan. Menyampaikan materi pelajaran merupakan
kegiatan utama untuk menanamkan, mengembangkan pengetahuan
(aspek kognitif), sikap (aspek afektif), dan keterampilan (aspek
psikomotor) berkaitan dengan bahan kajian yang bersangkutan.®
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian materi adalah sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Materi dalam pembelajaran gira’at sab’ah yang diberikan
kepada peserta didik terbagi dalam tiga bagian. Bagian pertama
mengenal kaidah umum yang meliputi dua puluh bab, diantaranya
yaitu isti’azah, basmalah, hukum mim jama’, idgham kabir, dan
seterusnya. Bagian kedua mengenai kaidah khusus, yaitu mengenai
farsyul huruf surat al-Fatihah, farsyul huruf surat al-Bagarah, dan
seterusnya. Sedangkan bagian ketiga mengenai tabgiq (praktek)

menggunakan kaidah gira 'at tujuh dalam membaca al-Qur’an.*

%0 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Prenamedia, 2013), 49.
31 Institut Studi Ilmu Al-Qur’an, Kaidah, 14-15.



c)

d)

Metode

Metode adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar
yang digunakan oleh seorang guru atau instruktur.** Beberapa
metode yang digunakan dalam pelajaran, yaitu:*

(1) Metode ceramah adalah penuturan atau penjelasan lisan yang
dilakukan oleh guru secara langsung terhadap peserta didik.

(2) Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru
kepada peserta didik atau bahkan sebaliknya.

(3) Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan tertentu. Selain itu metode ini dapat
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan.

Media

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik,
sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran.®*

Adapun penggunaan media dalam pembelajaran, diantaranya sebagai

berikut:

(1) Media visual, media ini dapat menumbuhkan minat peserta didik

dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran

%2 Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 52.
%% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), 107.

% Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep & Implementasi (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 12.



@)

3)

dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya
ditempatkan pada kontek yang bermakna dan peserta didik
berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan
terjadinya proses informasi.*®

Media audio visual, media ini berkaitan dengan indera
pendengar dan penglihatan, dimana pesan yang disampaikan,
dituangkan dalam lambang ouditif baik verbal maupun non
verbal. Misalnya film bersuara, TV, dll.

Media visual dua dimensi, media ini merupakan media yang
bersifat elektromagnetik yang diproyeksikan dan terdiri dari
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

Misalnya OHP, slide, film.*®

2) Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari

keseluruhan proses pembelajaran. Pada bagian ini guru berperan untuk

menyampaikan pesan, materi, dan informasi penting lainnya yang harus

diterima oleh peserta didik.’ Ada beberapa langkah pokok yang

dilakukan dalam pelaksanan, yakni:®

a) Apersepsi

Apersepsi dilakukan pada saat memulai materi baru. Ada

setting kegiatan yang bisa dijadikan anak-anak untuk mengingat

®lbid., 91.

% Syaifullah, Sistem Pendidikan Non- Dikotomik, (Jogjakarta: Suluh Press, 2005), 88.
%7 Susanto, Teori Belajar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 48.
% Najib Sulhan dkk, Panduan Mengajar Agidah Akhlak (Jakarta Timur: Zikrun Hakim, 2012), 62.



materi di dalam memori jangka panjang. Apersepsi bisa dilakukan
untuk materi lanjutan dengan cara mengajukan pertanyaan atau
menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelum memasuki materi
inti.
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan hal yang paling penting dalam
proses belajar mengajar dan membutuhkan waktu yang banyak
dalam penyampaian materi. Dalam Kkegiatan inti, guru bisa
memperhatikan tiga hal, yaitu (1) proses eksplorasi yaitu menggali
materi sedalam-dalamnya sesuai dengan tujuan, (2) proses elaborasi
yaitu proses menemukan apa yang menjadi tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini guru lebih banyak menjadi fasilitator, yakni
memfasilitasi peserta didik dan memberikan kesempatan untuk
berfikir, dan (3) proses konfirmasi yaitu proses melaporkan hasil
sesuai dengan tujuan pembelajaran Hal yang dilakukan guru di
dalam kegiatan konfirmasi, antara lain yakni memberikan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.
c) Penutup
Kegiatan yang dilakukan guru dalam penutup, yakni: (1)
membuat kesimpulan bersama dengan peserta didik atau sendiri, (2)
melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, (3)

memberi umpan balik terhadap hasil belajar, (4) perencanaan kegiatan



tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, pengayaan,
layanan konseling atau memberikan tugas, baik individu atau
kelompok, sesuai dengan hasil belajar peserta didik, (5)
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi dan
menggunakannya sebagai bahan untuk pertimbangan dalam membuat
keputusan.*® Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses
pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik sehingga dapat
diupayakan tindak lanjutnya. Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi sebagai
suatu aktivitas untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran pada peserta didik merupakan
fungsi evaluasi yang masing-masing dapat dilakukan melalui pengadaan
tes.*?
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.** Adapun macam-
macam evaluasi atau tes, yakni:
a) Tes Formatif
Tes formatif merupakan salah satu jenis tes yang diberikan

pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan. Tujuan

% Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 38.
40 Jhi
Ibid., 53.
*! Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 32.



utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu proses
pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang direncanakan.
b) Tes Sumatif
Tes sumatif merupakan tes yang dilakukan pada setiap akhir
satu satuan waktu yang di dalamnya tercakup lebih dari satu pokok
bahasan. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
telah dapat berpindah dari suatu unit ke unit berikutnya. Dalam
pengalaman sekolah, tes formatif dapat disamakan dengan ulangan
harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan ulangan
umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir semester. *2
Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah guru
dapat melihat keterampilan, keseriusan, dan kemampuan peserta didik
pada saat menjawab pertanyaan yang diberikan. Kegiatan tersebut
dilakukan saat pembelajaran berlangsung, sehingga evaluasi ini disebut
dengan tes formatif.
b. Qira’at Sab’ah
1) Pengertian Qira’at Sab’ah
Menurut bahasa gira’at adalah jama’ dari kata gira’ah yang
berarti bacaan.*® Menurut istilah, gira’at adalah ilmu yang membahas

tentang cara membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan menisbahkan

42 H
Ibid., 36-39.
* Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 224.



(menghubungkan) setiap bacaannya kepada seorang imam pakar
qira ‘at

Kata sab’ah secara bahasa berarti tujuh atau bilangan tujuh.45
Kata tujuh ini mengacu pada tujuh orang imam yang diakui otoritasnya,
dengan demikian maksud gira’at sab’ah adalah ilmu tentang cara
membaca al-Qur’an dengan menisbahkan setiap bacaan kepada tujuh
orang imam gira at.

2) Sejarah Timbulnya Qira’at Sab’ah

Qira’at atau macam-macam bacaan al-Qur’an itu telah ada sejak
masa Rsulullah SAW., dan beliau mengajarkan kepada para sahabat
sebagaimana beliau menerima bacaan itu dari malaikat Jibril. Dan
begitu turun ayat-ayat al-Qur’an, maka dengan segera Nabi
membacakannya kepada para sahabat, dan mereka menulisnya,
menyimpan dan membacanya ketika shalat atau ibadah-ibadah yang
lainnya.*® Dengan demikian, jelaslah bahwa macam-macam bacaan al-
Qur’an itu sudah ada sejak al-Qur’an diturunkan.

Sebagian para sahabat ada yang membaca dengan satu huruf,
dua huruf, dan bahkan tiga huruf yang mengambil dari Rasulullah,
dalam keadaan seperti itu kemudian mereka tersebar ke seluruh pelosok
negeri. Oleh karenanya, ketika Utsman r.a. menyampaikan mushaf ke
seluruh pelosok, beliau mengirimkan pula orang yang sesuai bacaannya.

Manakala para sahabat telah tersebar ke seluruh pelosok

4 Gufron, Ulumul Qur’an, 51.
** Shalihah, Perkembangan Seni Baca Al-Qur’an, 58.
4 Abdullah, Ulumul Qur’an, 107.



3)

negeri bersama perbedaan mereka dalam soal gira 'at, maka para tabi’in
dan orang-orang yang mengikutinya menugil gira’at itu dan otomatis
pengambilan tabi’in ini berbeda pula. Cara penyebaran dan penerimaan
mushaf seperti inilah berlanjut hingga kepada para imam qurra’ yang
termasyhur, yang memang mereka mengkhususkan diri dalam
menekuni soal gira’at. Kemudian mereka temukan aturan-aturannya
dan mereka sebarkan.*’
Imam Qira’at Sab’ah yang Masyhur serta Perawinya
Imam gira’at sebenarnya cukup banyak jumlahnya, namun yang

populer hanya tujuh orang. Pemilihan qurra’ (ahli gira’af) yang tujuh
itu dilakukan oleh para ulama pada abad ketiga hijriyah.*® Menurut Abu
Bakar bin Mujahid, ketujuh imam gira’at disebutkan secara khusus,
karena mereka termasuk ulama yang terkenal hafalannya, ketelitiannya,
dan telah disepakati oleh para ulama untuk diambil dan dikembangkan
gira’amy:* Adapun ketujuh imam gira’at, yang masing-masing
disertai dengan dua orang perawi adalah sebagai berikut:>
a) Imam Nafi’, nama lengkapnya ialah Nafi’ bin Abdurrahman bin

Abu Nu’aim Al-Laisi, lahir tahun 70 H dan wafat di Madinah tahun

169 H. Perawinya adalah Qalun dan Warsy.

*" Ash-Shabuni, Ikhtisar, 359.
*8 Manna Khalil al-Qattan, Studi lmu-/mu Qur’an (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2013), 249.

9 1bid., 259.

%0 Institut Studi Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Kaidah, 6-10.



b) Imam Ibnu Katsir, nama lengkapnya ialah Abu Ma’bad Abdullah
bin Katsir Al-Makki, lahir tahun 45 H dan wafat di Makkah tahun
120 H. Perawinya adalah Al-Bazzi & Qunbul.

c) Imam Abu Amr, nama lengkapnya ialah Zabban bin Al-‘Ala’ bin
‘Ammar, lahir tahun 68 H dan wafat di Kuffah tahun 154 H.
Perawinya adalah Ad-Duri dan As-Susi.

d) Imam Ibnu ‘Amir, nama lengkapnya ialah Abdullah bin ‘Amir Al-
Yahsabi, lahir tahun 21 H dan wafat di Damaskus tahun 118 H.
Perawinya adalah Hisyam dan Abnu Zakwan.

e) Imam ‘Ashim, nama lengkapnya ialah Abu Bakar bin Abun Najud
Al-Asadi, wafat di Kufah 128 tahun H. Perawinya adalah Syu’bah
dan Hafs. Al-Qur’an yang beredar di Indonesia adalah menurut
Imam Hafs ini.

f) Imam Hamzah, nama lengkapnya ialah Hamzah bin Hubaib Az-
Zayyat, lahir tahun 80 H dan wafat di Halwan tahun 156 H.
Perawinya adalah Khalaf dan Khallad.

g) Imam Al-Kisai, nama lengkapnya ialah Abul Hasan Ali bin
Hamzah Al-Kisai, wafat tahun 189 H. Perawinya adalah Abu Haris
dan Ad-Duri.

4) Pembelajaran Qira’at Sab’ah

Pembelajaran gira’at sab’ah yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu serangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang dan
melibatkan interaksi individu yaitu guru dan peserta didik untuk

mengembangkan dan memberikan pengetahuan baru mengenai gira 'at



yang disandarkan kepada imam tujuh yang masyhur. Materi dalam
pembelajaran gira’at sab’ah yaitu mengenai perbedaan cara membaca
al-Qur’an. Adapun materi yang terdapat dalam buku Kaidah Qiraat
Tujuh vyaitu terbagi dalam tiga bagian yaitu bagian pertama kaidah
umum berisi beberapa bab yaitu (1) isti’azah, (2) basmalah, (3) hukum
mim jama’, (4) idgham kabir, (5) ha kinayah, (6) mad dan gasar, (7)
dua hamzah dalam satu kata, (8) dua hamzah dalam dua kata, (9)
hamzah mufrad, (10) pemindahan harakat hamzah ke huruf mati
sebelumnya, (11) bacaan imam Hamzah dan Hisyam ketika wagaf pada
huruf hamzah, (12) izhar dan idgham, (13) fath, imalah, dan taglil
baina-baina, (14) mazhab al-Kisa’i dalam imalah ha’ ta’nis dan huruf
sebelumnya ketika waqaf, (15) cara-cara imam gira’at membaca ra’,
(16) hukum lam, (17) wagaf pada akhir kata, (18) waqgaf pada khat
Usmani, (19) ya’ idafah, dan (20) ya’ zaidah, bagian kedua kaidah
khusus berisi beberapa bab, yaitu (1) farsyul huruf surat al-Fatihah, (2)
farsyul huruf surat al-Bagarah, (3) farsyul huruf surat ali Imran, dan (4)
Farsyul huruf surat an-Nisa’, dan bagian ketiga yaitu mengenasi

praktek penggunaan kaidah tujuh.”*

5! Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut,
yang dimaksud dengan cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga dapat
dijangkau oleh indera manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sedangkan sistematis berarti proses yang
digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif ~ merupakan  metode-metode  untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah berbentuk penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian

sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur.

52 John W. Creswell, Research Design pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2010), 4.
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Tujuannya adalah menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan subyek yang diteliti.>® Peneliti berusaha memotret peristiwa dan
kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian ditulis dan
digambarkan sebagaimana adanya.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Roudlotul Qur’an
yang berada di desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember.
Pertimbangan peneliti melaksanakan penelitian di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an, yaitu:
1. Secara teknis di pondok pesantren Roudlotul Qur’an baru mengadakan

pelajaran gira’at sab’ah di madrasah diniyah.
2. Sebelumnya masih belum ada yang mengadakan penelitian tentang
pembelajaran gira’at sab’ah.
C. Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive, Vyaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.>
Pertimbangan-pertimbangan tertentu tersebut misalnya subjek penelitian
yang dipilih dianggap orang yang paling tahu mengenai informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti dalam
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini informan atau subjek
penelitian yang terlibat dan mengetahui permasalahan yang diteliti adalah

sebagai berikut:

53 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 21.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216.
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1. Pengasuh pondok pesantren Roudlotul Qur’an
2. Pengurus pondok pesantren Roudlotul Qur’an
3. Santri pondok pesantren Roudlotul Qur’an
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah mendapatkan
data. Jika teknik pengumpulan data tidak diketahui, maka penelitian tidak
akan mendapat data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.>
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan yaitu peneliti
akan datang ke tempat yang akan diteliti, namun peneliti tidak terlibat
dan hanya sebagai pengamat independen.®® Data yang ingin diperoleh
dari pengumpulan data dengan observasi sebagai berikut: (a)
perencanaan terkait Rencana Pelaksanaan Pembelajaran gira’at sab’ah,
(b) proses pembelajaran gira’at sab’ah, dan (c) pemberian evaluasi
qira’at sab’ah.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data

dengan cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewancara

% Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.
*® Sugiyono, Metode Penelitian, 145.
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang
diwawancarai (interviewee) yang menjawab pertanyaan itu.’’

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tak berstruktur,
karena penelitian ini berusaha mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang responden. Peneliti tidak menyiapkan alternatif
jawaban sehingga informan lebih bebas menjawab pertanyaan dari
peneliti. Hal ini agar peneliti mendapatkan data yang valid. Data yang
diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, Vaitu: (a)
perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah, (b) pelaksanaan pembelajaran
qira’at sab’ah, dan (c) evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental
dari seseorang. Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi yakni:
(a) sejarah singkat pondok pesantren Roudlotul Qur’an (b) profil
pengasuh pondok pesantren Roudlotul Qur’an, (c) jadwal kegiatan santri
pondok pesantren Roudlotul Qur’an, (d) letak geografis pondok
pesantren Roudlotul Qur’an, (e) visi dan misi pondok pesantren
Roudlotul Qur’an, (f) data santri pondok pesantren Roudlotul Qur’an,
dan (g) struktur organisasi, (h) denah pondok pesantren Roudlotul

Qur’an, dan (i) foto kegiatan pembelajaran gira’at sab’ah.

% Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75.
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E. Analisis Data
Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan,
pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun
hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan/teori sebagai temuan
penelitian.®® Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis data interaktif Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.*
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data maka peneliti
melakukan antisipatory sebelum melakukan reduksi data. Langkah-langkah
dalam analisis data menurut Miles dan Huberman ini adalah: ®
1. Data collection (koleksi data), yakni kegiatan pengumpulan informasi
yang dapat dilakukan melalui wawancara, observasi langsung maupun
data base dengan departemen yang bersangkutan. Kegiatan ini
mempermudah peneliti  mengumpulan informasi dalam melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an.

2. Data reduction (reduksi data), merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

*®Muhammad Tholchah Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: Lembaga Penelitian
Universitas Islam Malang, 2002), 173.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), 334.

*Matthew B. Matthew dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:Universitas
Indonesia Press, 1992), 20.



31

3. Data display (penyajian data). Penyajian data sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengembalian tindakan. Penyajian yang dimaksud
meliputi jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data adalah
langkah merancang deretan dan kolom-kolom sebuah matrik untuk data
kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan
ke dalam kotak-kotak matrik.

4. Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan).
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitain  berlangsung.
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam
pikiran penganalisis selama menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan. Makna-makna yang muncul harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya.

F. Keabsahan Data
Penelitian ini hasil pengujian keabsahan data yang diperoleh
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.®* Teknik triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.®? Data yang telah

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 327.
®2 Ibid., 370.
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selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber data tersebut.
Triangulasi sumber berarti data yang diperoleh bersumber dari informan
yang berbeda dengan teknik yang sama.

2. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data yang mana
yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda. ®

G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian kualitatif tidak terlepas dari tahap-tahap penelitian yang
harus diikuti. Ada beberapa tahapan dalam penelitian, yaitu:

1. Tahap pra lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang harus
dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan objek studi.
Tahapan yang perlu dilakukan adalah:** (a) menyusun rancangan
penelitian, (b) mengurus perizinan, (c) menjajaki dan menilai lapangan, (d)
menyiapkan perlengkapan penilaian, instrumen pengumpulan data, (e)
memilih dan memanfaatkan informan, (f) menyiapkan perlengkapan
penelitian, dan (g) persoalan etika penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan. Setelah pekerjaan pra-lapangan dianggap

cukup, maka peneliti bersiap-siap untuk masuk ke lokasi penelitian dengan

* Ibid,. 371.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 127.
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membawa perbekalan yang disiapkan sebelumnya untuk melakukan
beberapa tahap yang dilakukan seperti yang telah direncanakan. Pada
tahap ini yang perlu disiapkan adalah: (a) memahami latar penelitian dan
persiapan diri, (b) memasuki lapangan, dan (c) berperan serta dalam
mengumpulkan data.®®

3. Tahap analisis data. Setelah memperoleh data pada tahap pekerjaan
lapangan, maka setelah itu diperlukan beberapa hal untuk menjadikannya
data yang valid. Hal tersebut adalah: (a) konsep dasar analisis data, (b)
menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja, (c) menganalisis

berdasarkan hipotesis kerja.®

% |bid,. 137.
% 1bid,. 280.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pondok
pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember dengan tema pembelajaran gira’at sab’ah. Untuk lebih memahami
keadaan yang ada di lokasi penelitian dan mendapatkan gambaran mengenai

objek penelitian ini, maka dijelaskan sebagai berikut:

1. Sejarah Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
Pondok pesantren Roudlotul Qur’an merupakan salah satu dari
sekian banyak pesantren Tahfidzul Qur’an di Jawa Timur, khususnya di
Jember.®” Pesantren ini lahir dari sebuah tuntutan atas sebuah keprihatinan
warga masyarakat terhadap problema-problema yang dihadapi manusia,
terutama yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Pondok pesantren ini
bertujuan untuk menciptakan para penghafal Al-Qur’an serta memahami

isi kandungannya.®®

Pondok pesantren Roudlotul Qur’an ini didirikan oleh Nyai
Dra. Mulazimatul Munawaroh. Pondok pesantren Roudlotul Qur’an berdiri
setelah Nyai menyelesaikan studi S1 jurusan syari’ah di [IQ (Institut Ilmu
Al-Qur’an) Jakarta pada tahun 1994. Berawal dari permintaan masyarakat
pada Nyai agar mengajarkan ilmu Al-Qur’an pada putra-putrinya saat itu,

dengan berjalannya waktu semakin banyak orang tua Yyang

%7 pondok pesantren tahfidz yang berada di Jember diantaranya yakni pondok pesantren Yasinat
Ambulu, pondok pesantren Nurul Qur’an Wuluhan, dan pondok pesantren Annuriyyah Rambipuji.
%8 Observasi, Balung, 14 November 2017
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mempercayakan putra-putrinya belajar Al-Qur’an dan lain sebagainya.
Maka pada tahun 1998 didirikanlah pondok pesantren Roudlotul Qur’an.®
Sejak tahun 1998 metode yang digunakan dalam membina santri
menghafal al-Qur’an yakni dengan metode perjuz. Metode perjuz yakni
memulai hafalan al-Qur’an secara berurutan dari halaman pertama juz
satu hingga halaman akhir juz tiga puluh. Kemudian pada tahun 2005, ada
sosialisasi dari Turki yakni mengenalkan metode baru yakni metode Turki
Ustmani.”® Metode Turki Utsmani disebut juga dengan metode acak,
karena menghafal al-Qur’an dengan metode Turki Utsmani memiliki
urutan menghafal yang tidak lazim menurut metode-metode umum.”
Terdapat tiga istilah dalam metode Turki Utsmani, yaitu putaran,
halaman baru, dan halaman lama. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya di atas, menghafal ala Turki Utsmani dimulai dari halaman
ke-20 dari juz 1. Setelah itu dilanjutkan ke halaman 20 dari juz 2, halaman
ke-20 juz 3, dan seterusnya (untuk juz 30, halaman ke-20 adalah dari surat
al-‘Asr hingga an-Nas). Jika halaman ke-20 dari setiap juz sudah
dihafalkan, maka disebut sebagai putaran pertama. Ketika halaman ke-20

(dari setiap juz) sudah selesai dihafal dan mulai menghafal halaman

% Observasi, Balung, 14 November 2017

" pada awalnya, putra pertama (Guse) Nyai Mulazimatul Munawaroh mendapatkan informasi dari
saudara di Jakarta jika ada pendaftaran beasiswa Turki dan program tersebut sudah MOU dengan
pemerintah Indonesia. Kemudian Guse mendaftarkan diri dalam program beasiswa Turki di kantor
pusat Jakarta. Dia merupakan orang pertama dan satu-satunya dari Jawa Timur yang mendaftarkan
diri. Setelah Guse mendaftar, selang beberapa hari ada informasi dari Depag yang menghubungi
Nyai Mulazimatul Munawaroh, bahwa orang Turki ingin sosialisasi metode Turki Utsmani di Jawa
Timur.

" Observasi, Balung, 14 November 2017
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ke-19 (dari setiap juz), maka halaman ke-19 yang akan dihafal disebut
sebagai halaman baru dan halaman ke-20 yang sudah dihafal disebut
sebagai halaman lama, begitu seterusnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nyai Mulazimatul
Munawaroh sebagai pengasuh serta pendidik di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an, ketika menceritakan mengenai awal mula beliau
mendirikan pondok pesantren, beliau mengatakan:

“Saya dulu kuliah mengambil jurusan syari’ah di IIQ Jakarta pada
tahun 1994. Mahasiswa jurusan syari’ah dulunya diwajibkan
menghafalkan al-Qur’an dan salah satu mata kuliahnya yakni
gira’at sab’ah. Jadi semua mahasiswa syari’ah harus paham dan
lolos dalam ujian gira’at sab’ah. Setelah saya menyelesaikan
kuliah saya, kemudian saya pulang ke rumah. Saya dengar
penilaian masyarakat yakni mereka menilai bahwa lingkungan
sekitar kurang mendalami tentang al-Qur’an jadi mereka
menyerahkan putra-putrinya untuk mengaji bersama saya.
Awalnya saya tidak ada niatan untuk mendirikan pondok
pesantren. Saya mendirikan pondok pesantren itu pada tahun
1998 dan itu ya berawal dari dukungan dan dorongan masyarakat
tersebut. Sejak pertama kali saya mengajar, saya memang sudah
membuat agar santri-santri dapat menghafal Al-Qur’an
menggunakan metode perjuz. Santri yang baru memulai
meghafalkan al-Qur’an, sy minta menghafal juz ‘Amma (ke-30)
baru setelah itu dilanjutkan menghafal dari juz awal (satu).””

2. Profil Pendiri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung
a. ldentitas
Nama : Dra. Mualzimatul Munawaroh
Tempat Tanggal Lahir : Jember, 06 Juli 1970
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

"2 Observasi, Balung, 14 November 2017
> Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Balung, 25 Januari 2018
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Kebangsaan : Indonesia

Suku : Jawa

Alamat : JI. PB. Sudirman No.35 Balung Kulon

b. Pendidikan

SD/MI : SDN IV Balung Kulon Tahun 1977

SMP/MTS : MTs Wahid Hasyim Balung Tahun 1985

SMA/MA : MAN 1 Darul Ulum Jombang Tahun 1988

Perguruan Tinggi : Institut Ilmu Qur’an (IIQ) Jakarta Tahun
1993

c. Pengalaman Kerja
1) Staf Pengajar MTs Wahid Hayim
2) Staf Pengajar MA Wahid Hasyim
3) Staf Pengajar SMA Satya Dharma
4) Pembuatan Naskah Al-Qur’an dan Hadits di LP Ma’arif
Surabaya
d. Pengalaman Organisasi dan Pelatihan
1) Pengurus Asrama I1Q Jakarta
2) Pengurus PMII cabang Kebayoran Lama Jakarta
3) Pelatihan Jurnalistik di Kampus 11Q
4) Pelatihan Juri MTQ di Kampus 11Q
5) Pelatihan Up Grading Da’wah di Kampus I1Q Jakarta

6) Pelatihan Sistem Pengujian LP Ma’arif Surabaya’®

™ Dokumentasi, 29 Januari 2018
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3. Jadwal Kegiatan Santri di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an desa

Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember

Tabel 4.1

Jadwal Kegiatan Santri

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung
Tahun 2017/2018

No

Hari

Jam

Kegiatan

Senin

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Setoran al-Qur’an

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 07.25

Bersih-bersih dan mandi

07.30-12.15

Sekolah umum.

12.15-13.00

Jama’ah sholat dzuhur.

13.00 - 15.00

Istirahat

15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.

15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an

16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat
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17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat isya’” dan tikrar

(muroja’ah)

20.00 - 22.00

Diniyah (tafsir al-Qur’an)

22.00 - 03.30

Istirahat

Selasa

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Setoran al-Qur’an

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 07.25

Bersih-bersih dan mandi

07.30-12.15

Sekolah umum.

12.15-13.00

Jama’ah sholat dzuhur.

13.00 - 15.00

Istirahat

15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.

15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an
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16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat

17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat isya’ dan tikrar

(muroja’ah)

20.00 - 22.00

Diniyah (gira’at sab’ah)

22.00 - 03.30

Istirahat

Rabu

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Setoran al-Qur’an

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 07.25

Bersih-bersih dan mandi

07.30-12.15

Sekolah umum.

12.15-13.00

Jama’ah sholat dzuhur.

13.00 - 15.00

Istirahat

15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.
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15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an

16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat

17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat isya’ dan

(muroja’ah)

tikrar

20.00 - 22.00

Diniyah (tikrar)

22.00 - 03.30

Istirahat

Kamis

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Setoran al-Qur’an

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 07.25

Bersih-bersih dan mandi

07.30-12.15

Sekolah umum.

12.15-13.00

Jama’ah sholat dzuhur.

13.00 - 15.00

Istirahat
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15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.

15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an

16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat

17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat isya’ dan

(muroja’ah)

tikrar

20.00 - 22.00

Tahlil dan diba’

22.00 - 03.30

Istirahat

Jum’at

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Istighosah.

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 07.25

Bersih-bersih dan mandi

07.30-12.15

Sekolah umum.

12.15-13.00

Jama’ah sholat dzuhur.
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13.00 - 15.00

Istirahat

15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.

15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an

16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat

17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat isya’ dan tikrar

(muroja’ah)

20.00 - 22.00

Anjangsana khotmil Qur’an bersama

warga sekitar dan beberapa santri

22.00 - 03.30

Istirahat

Sabtu

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Setoran al-Qur’an

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 07.25

Bersih-bersih dan mandi

07.30-12.15

Sekolah umum.
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12.15 - 13.00

Jama’ah sholat dzuhur.

13.00 - 15.00

Istirahat

15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.

15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an

16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat

17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat dan tikrar

(muroja’ah)

isya’

20.00 - 22.00

Diniyah (naghom)

22.00 - 03.30

Istirahat

Minggu

03.30 - 04.00

Sholat lail

04.05 - 05.00

Jama’ah sholat subuh dan dzikir

05.00 - 06.30

Setoran al-Qur’an

06.30 - 07.00

Sholat dhuha

07.00 - 08.00

Tabarrukan (mengaji satu juz bersama)
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08.00 - 12.15

Kegiatan kondisional.

12.15 - 13.00

Jama’ah sholat dzuhur.

13.00 - 15.00

Istirahat

15.00 - 15.45

Jama’ah sholat ashar.

15.45 - 16.45

Setoran dan fashohah al-Qur’an

16.45-17.15

Mandi sore dan persiapan sholat

17.15-18.15

Jama’ah sholat maghrib dan dzikir

18.30 - 20.00

Jama’ah sholat isya’” dan tikrar

(muroja’ah)

20.00 - 22.00

Diniyah (durrotun nashihin)

22.00 - 03.30

Istirahat

4. Letak Geografis Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an terletak di jalan PB. Sudirman

desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember. Letak Pondok

Pesantren Roudlotul Qur’an ini kira-kira satu kilometer dari pasar Balung

arah ke Puger, dan berbatasan dengan daerah Tutul. Lokasi Ponpes ini

berhadapan dengan Masjid Baitul Hakim Balung Kulon.
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5. Visi dan Misi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
a. Visi:
Membentuk pribadi muslim, berakhlaqul Qur’an dan Ahlul Imu.”
b. Misi:

1) Mengajarkan ilmu Al-Qur’an secara efektif dan berkualitas

2) Memasyarakatkan Al-Qur’an dalam pola hidup sehari-hari

3) Menumbuhkan generasi-generasi yang Qur’ani.’

c. Program

1) Menambah jam untuk santri dalam mengkaji al-Qur’an.

2) Nyai Mulazimatul Munawaroh anjangsana dalam kegiatan
khotmil Qur’an bersama warga sekitar pondok dan beberapa
santrinya

3) Santri menghafalkan al-Qur’an setiap hari

6. Keadaan Santri
Santri adalah mereka yang telah resmi menjadi murid pondok
pesantren Roudlotul Qur’an dan telah terdaftar dalam daftar buku induk
pondok pesantren. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini tertuju pada

santri putri.

7> Dokumentasi, 29 Januari 2018
® Dokumentasi, 29 Januari 2018
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Tabel 4.2
Data Santri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung
Tahun 2017/2018"

Tingkatan Kelas Jenis Kelamin Jumlah
1 2 3 4
Putra 5
VIl
Putri 15
Madrasah VI Putra 5
Tsanawiyyah PUtri 10
Putra 8
IX
Putri 8
Putra 7
X
Putri 7
Putra 3
Madrasah Aliyah XI
Putri 5
Putra 14
Xl
Putri 2
Takhassus - Putri 6
Jumlah 95

7. Struktur Organisasi
Struktur organisasi di pondok pesantren Roudlotul Qur’an desa
Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember tahun pelajaran

2017/2018 adalah sebagai berikut:"®

" Dokumentasi, 29 Januari 2018
’® Dokumentasi, 29 Januari 2018
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung
Tahun Pelajaran 2017/2018

Pengasuh Ponpes
- Nyai Mulazimatul Munawarah

- Ust. Yazid Al Bustomi

Ketua

Malihatur Rosyida

Sekretaris Pengurus Harian Bendahara
Sifaun Nafi’ a. Umi Zakiyah a. Zulfitrotu
b. Ulil Maliha b. Hanafiyah
Ubudiah Kebersihan Keamanan Humas
a. Fadilah a. Weni Marta a. Zulul Laily a. lla Ismatul
b. Finni Wardatul b. Wanda Hamida b. Nailul khoiriyah b. Maulida Alfaini
Keterangan: .-....... : Garis Koordinat

: Garis Komando

B. Penyajian dan Analisis Data
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat
untuk memperoleh data. Setelah mengalami proses peralihan data sesuai

dengan metode yang digunakan, maka secara berurutan akan disajikan data-
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data yang mengacu pada fokus penelitian. Penyajian data dalam penelitian ini

didasarkan pada fokus penelitian, yaitu: (1) perencanaan pembelajaran gira’at

sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan

Balung kabupaten Jember, (2) pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di

pondok pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung

kabupaten Jember, dan (3) evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten

Jember.

Adapun data-data yang peneliti peroleh dari metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal dalam
menentukan tujuan pembelajaran. Perencanaan menentukan apa yang
akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan
yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode, dan prosedur tertentu dan
penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.

Perencanaan sangat penting dalam proses belajar mengajar yang
akan dilakukan, sehingga dengan adanya perencanaan membantu guru

untuk bisa mengkondisikan kelas dan mudah menyampaikan materi.
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Berdasarkan observasi peneliti terkait dengan perencanaan pembelajaran
gira’at  sab’ah  mencakup beberapa komponen, Vvyaitu: tujuan
pembelajaran, materi, metode, dan media.

Berdasarkan observasi, perencanaan pembelajaran qir’at sab ah di
pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung yakni menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan materi pelajaran, menetukan metode, dan
menentukan media.”

Berikut hasil wawancara dengan Nyai Mulazimatul Munawarah
selaku pengasuh pondok pesantren sekaligus pendidik:

“Perencanaan dalam pembelajaran gira at sab’ah di sini bertujuan
supaya guru yang memberikan materi akan lebih mudah serta
mampu mengkondisikan para santri dalam proses pembelajaran.
Adapun komponen yang perlu direncanakan yaitu yang pertama
harus menentukan tujuan pembelajaran, yang kedua menentukan
materi pelajarannya yakni materi yang telah tercantum dalam
buku Kaidah Qiraat Tujuh. Materi gira’at sab’ah terbagi dalam
tiga bagian yaitu bagian pertama kaidah umum, bagian kedua
kaidah khusus, dan bagian ketiga praktek penggunaan kaidah
tujuh. Yang ketiga menentukan metode, biasanya saya ceramah,
tanya jawab dan latihan mbak. Dan yang terakhir menentukan
media pembelajaran, biasanya ya menggunakan papan tulis,
spidol, mikrofon sama handphone dan yang utama itu ya
menggunakan buku acuan tadi.”®

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Maliha, ia
berkata:

“Mengenai pembelajaran gira’at sab’ah yang baru berjalan
sekitar tujuh bulan belakangan ini, perencanaan yang dilakukan
oleh Ibu itu ya mempersiapkan hal-hal yang mendukung dalam
proses belajar itu sendiri mbak. Hal-hal yang terkait dalam
perencanaan pembelajaran yaitu tujuan pembelajarannya, materi

¥ Observasi, Balung, 14 November 2017
8 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018.
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pelajaran yang akan diberikan, kemudian metode yang akan
digunakan, dan medianya mbak.”

Sementara menurut pemaparan Zulfi sebagai salah satu pengurus,

dia berkata bahwa:

“Kalau perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah itu ada tujuan
pembelajaran yaitu supaya santri dapat melafalkan ayat al-Qur’an
sesuai dengan tujuh imam gira ‘at. Kemudian ada materi pelajaran
yang sudah tercantum di buku Kaidah Qira’at Tujuh. Kemudian
ada metode, biasanya Bu Nyai ceramah mbak. Kemudian
medianya menggunakan buku Kaidah Qira ‘at Tujuh.”®

Sedangkan menurut salah satu pengurus yang lain yakni Ulil, dia

berkata:

“Dalam perencanaan pembelajaran itu ada empat hal yang harus
diperhatikan mbak, yaitu (a) tujuan pembelajarannya ditentukan
dulu, yakni agar dapat memahami kemudian menerapkan ketika
membaca al-Qur’an, (b) materi pelajarannya juga ditentukan,
kalau di sini materinya itu ngambil dari buku Kaidah Qira’at
Tujuh mbak, (c) metode dalam pembelajarannya di sini itu,
biasanya Bu Nyai ceramah trus kadang juga disuruh mencari
contoh gitu mbak, dan (d) media di sini itu ya pakai buku Kaidah
QOira’at Tujuh, kadang juga Bu Nyai bawa handphone, gunanya
untuk memberikan contoh bacaan imam gira ‘at mbak.®*”

Menurut salah satu santri mengenai pembelajaran gira’at sab’ah

yakni Maulida, mengatakan bahwa:

“Pembelajaran gira’at sab’ah menyenangkan bagi saya pribadi
mbak, karena dengan begitu saya menjadi tahu mengenai berbagai
macam bacaan dari tujuh imam gira’at. Kalau saya mengingat
waktu dulu itu sebelum saya mengetahui mengenai gira’at sab’ah
ini, saya pernah beranggapan bacaan orang Arab itu salah dan
aneh mbak, tapi sekarang setelah mengetahui %ira ‘at sab’ah ini
saya tidak lagi beranggapan begitu mbak. Hehe” 4

8 Maliha, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
8 7ulfi, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
8Ulil, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.

& Maulida, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa dalam perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an ini yaitu pengasuh sekaligus pendidik
terlebih dahulu menetapkan tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
metode dan media. Berikut uraiannya:

a. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, karena tujuan
merupakan arah yang hendak dicapai atau dituju oleh pendidikan.
Penetapan tujuan pembelajaran untuk memperjelas arah yang ingin
dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, tetapi dari segi efisiensi
diperoleh hasil yang maksimal.

Hal ini sesuai dengan penjelasan dari pengasuh pondok
sekaligus pendidik, Nyai Mulazimatul Munawarah terkait tujuan
pembelajaran gira’at sab’ah sebagai berikut:

“Tujuan diadakannya pembelajaran gira’at sab’ah yaitu

memberikan pengetahuan baru bagi santri yang bertujuan

agar santri dapat mengetahui, memahami, mencontohkan,
melafalkan, menerapkan dalam membaca al-Qur’an dan
untuk menjawab kesenjangan pemahaman al-Qur’an. Banyak
orang yang tidak paham gira’at. Biasanya saat dengar dari
kaset pakai gira’at selain Imam Hafz, orang awam
berkomentar “Wong ngaji kok digawe dulinan”. Waktu itu
yang dibaca adalah surat ad-Dhuha sedangkan qori’nya
adalah Ustadz Mu’ammar. Karena disiplin ilmu saya al-
Qur’an, maka saya terpanggil untuk menepis adanya

penilaian yang salah. Kemudian saya mulai kenalkan dan
ajarkan pelajaran gira’at sab’ah pada santri di sini.”®®

8 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 25 Januari

2018
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Selain itu, menurut salah satu pengurus pondok pesantren
yaitu Maliha menjelaskan bahwa:

“Jadi apa namanya, tujuan dari pembelajaran gira’at sab’ah
yang pertama itu untuk memberikan pengetahuan baru bagi
kami mbak, karena baru di sini kami mengetahui tentang
ilmu qira’at ini. Kemudian yang kedua, ya supaya Kita itu
tidak mudah mengeklaim atau tidak mudah menyalahkan
ketika ada seseorang yang membaca berbeda dengan kami,
karena kan setiap imam gira’at mempunyai cara membaca
yang berbeda-beda mbak.”®

Sementara menurut pemaparan Nafi’ sebagai salah satu
pengurus, dia berkata bahwa:

“Tujuan pembelajaran gira’at sab’ah itu agar Kkita

mengetahui kalau ada berbagai cara membaca al-Qur’an

mbak dan kita dapat meniru cara membaca al-Qur’an

menurut tujuh imam gira ‘at.”®’

Sedangkan menurut salah satu pengurus yang lain yakni
Zulfi, dia berkata:

“Tujuannya ya supaya santri bisa melafalkan ayat al-Qur’an

sesuai dengan tujuh imam gira’at mbak. Seneng mbak kalau

nantinya saya bisa melafalkan dan menerapkan dalam

kehiduan sehari-hari. Semoga saja gira’at sab’ah ini tidak

punah ya mbak.”®®

Beserta ini peneliti juga mewawancarai peserta didik yakni
Maulida, ia mengatakan:

“Kalau tujuan belajar gira’at sab’ah itu ya untuk bisa

menguasai atau memahami cara membaca al-Qur’an terutama
mengenai tujuh imam gira ‘at tersebut. Setiap imam itu

8 Maliha, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
8 Nafi’, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
88 Zulfi, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
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memiliki dua murid mbak. Jadi banyak sekali cara membaca
dalam al-Qur’an itu.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa dalam tujuan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an ini yaitu untuk menjembatani peserta
didik, memberikan pengetahuan baru, dan membentuk karakter
peserta didik yang mencintai al-Qur’an.

b. Materi pelajaran

Materi pelajaran adalah sebuah pengetahuan, keterampilan
dan juga sebuah sikap yang seharusnya dimiliki oleh semua peserta
didik di dalam memenuhi standart pembelajaran kompetensi yang
telah ditetapkan. Menyampaikan materi pelajaran merupakan
kegiatan utama untuk menanamkan, mengembangkan pengetahuan
(aspek kognitif), sikap (aspek afektif), dan keterampilan (aspek
psikomotor) berkaitan dengan bahan kajian yang bersangkutan.
Berdasarkan hasil wawancara pengasuh pondok sekaligus pendidik
yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan bahwa:

“Materi yang diberikan dalam pembelajaran gira’at sab’ah

sudah tersusun di buku Kaidah Qira’at Tujuh, buku tersebut

menjadi buku pedoman bagi saya dalam menyampaikan
pelajaran kepada santri. Materi tersebut membahas mengenai
perbedaan bacaan dalam gira’at yang disandarkan kepada
tujuh Imam. Setiap satu Imam gira’at memiliki dua murid
atau perawi, jadi total keseluruhan murid ada empat belas
orang. Contohnya begini, dalam membaca surat ad-Dhuha,

menurut Imam Hafs cara membacanya yaitu “waddhuhaa”,
itu dibaca fathah. Sedangkan menurut Imam Warsy cara

®Maulida, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 29 Januari 2018
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membacanya yaitu “waddhuhee”, itu dibaca dengan imalah.
Adapun materi yang terdapat dalam buku Kaidah Qiraat
Tujuh yaitu terbagi dalam tiga bagian yaitu bagian pertama
kaidah umum, bagian kedua kaidah khusus, dan bagian ketiga
yaitu mengenai praktek penggunaan kaidah tujuh.”®

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Zulfi,
mengatakan bahwa:

“Materinya itu ya mbak antara lain tentang pengenalan imam
gira’at. Kemarin sempat dijelaskan sedikit biografinya
tentang imam ibnu Katsir, imam Warsy sama imam Qalun.
Dari setiap imam itu kan membawahi dua murid. Terus yang
kemarin ini materi belajarnya tentang silatul mim.”%

Ditambah juga dengan salah satu pengurus yang lain yaitu
Maliha, ia berkata:

“Iya kemarin ini membahas mengenai mim jama’. Yang
memakai mim jama’ itu ada tiga imam. Tiga imam itu yang
namanya imam ibnu Katsir, Warsy sama Qalun. Untuk yang
lainnya itu nggak ikut, apa namanya nggak ada perbedaan.
Kalau misalkan kayak Imam Hafs, beliau itu kan e dalam
ajarannya ketika ada mim itu kan tetap, bukan dishilahkan
tapi diwaqofkan. Terus kalau dari imam Warsy, beliau sendiri
itu kan mempunyai dua wajah atau dua cara membaca jadi
untuk cara yang pertama itu seperti imam Hafs yaitu
mewaqofkan mim. Yang kedua yaitu menshilahkan mim
jama’. Untuk yang ketiga yaitu e,, oh kebalik itu, Qalun yang
mempunyai dua wajah, yang pertama sama kayak kita terus
yang kedua menshilahkan mim. Kalau Warsy itu hanya
menshilahkan mim jama’ Ketika ada mim jama’ ketemu sama
hamzah gata’, baru itu dibaca apa namanya dishilahkan,
dibacanya “muu”. Kalau kita kan “alaikum” itu Hafs, tapi
kalau Warsy “alaikumu” tapi depannya harus ada hamzah
gata’nya gitu dan menyesuaikan dengan bacaannya mad
shilah, mad jaiz. Materinya ini tentang perbedaan cara
membacanya.”92

% Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018.
% Zulfi, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
%2Maliha, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
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Sementara menurut pemaparan Ulil sebagai salah satu
pengurus, dia berkata bahwa:

“Materi dalam pembelajaran gira’at sab’ah itu banyak mbak,

materinya ya yang ada di buku Kaidah Qira’at Tujuh. Hanya

Bu Nyai yang pegang buku tersebut mbak, jadi kalau Bu

Nyai menjelaskan di depan maka saya dan teman santri yang

lain mencatat di buku, supaya nantinya bisa kita pelajari lagi

di kamar.”®

Dilanjutkan oleh salah satu peserta didik (santri) yaitu Nisa’
mengatakan bahwa:

“Materi yang diberikan itu di antaranya ya tentang hukum

mim jama’, terus idgham kabir. Yang dibahas itu tentang cara

membacanya, di mana setiap imam dalam membaca itu

berbeda-beda mbak, kadang berbeda dalam makhorijul
khurufnya dan panjang pendeknya itu mbak.”%*

Dari beberapa penjelasan di atas, materi dalam pembelajaran
gira’at sab’ah yaitu mengenai perbedaan cara membaca al-Qur’an.
Adapun materi yang terdapat dalam buku Kaidah Qiraat Tujuh yaitu
terbagi dalam tiga bagian yaitu bagian pertama kaidah umum berisi
beberapa bab yaitu (1) isti’azah, (2) basmalah, (3) hukum mim
jama’, (4) idgham kabir, (5) ha kinayah, (6) mad dan gasar, (7) dua
hamzah dalam satu kata, (8) dua hamzah dalam dua kata, (9) hamzah
mufrad, (10) pemindahan harakat hamzah ke huruf mati
sebelumnya, (11) bacaan imam Hamzah dan Hisyam ketika waqaf

pada huruf hamzah, (12) izhar dan idgham, (13) fath, imalah, dan

taglil baina-baina, (14) mazhab al-Kisa’i dalam imalah ha’ ta 'nis

% Ulil, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018.
% Nisa’, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018
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dan huruf sebelumnya ketika waqaf, (15) cara-cara imam
qira’at membaca ra’, (16) hukum lam, (17) waqgaf pada akhir kata,
(18) wagaf pada khat Usmani, (19) ya’ idafah, dan (20) ya’ zaidah,
bagian kedua kaidah khusus berisi beberapa bab, yaitu (1) farsyul
huruf surat al-Fatihah, (2) farsyul huruf surat al-Bagarah, (3) farsyul
huruf surat ali Imran, dan (4) Farsyul huruf surat an-Nisa’, dan

bagian ketiga yaitu mengenasi praktek penggunaan kaidah tujuh.”95

Materi pembelajaran gira ‘at sab’ah®™

Materi pembelajaran gira ‘at sab’ah®’

% Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018.
% Observasi, Balung, 14 November 2017
" Observasi, Balung, 14 November 2017
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Metode

Metode adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar

yang digunakan oleh seorang guru atau instruktur. Berdasarkan hasil
observasi, Bu Nyai Mulazimatul Munawaroh menggunakan metode

ceramah, latihan, dan tanya jawab mengenai materi terkait.*®

Berdasarkan hasil wawancara pengasuh pondok sekaligus

pendidik yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan bahwa:

“Untuk metode yang digunakan dalam pembelajaran gira’at
sab’ah yaitu talagqi atau ceramah. Saya langsung
memberikan materi kepada para santri secara lisan, karena
sifat al-Qur’an itu baca makanya talaqqgi. Pada setiap
pertemuan, saya juga memberikan kesempatan kepada para
santri untuk bertanya jika mereka masih ada yang belum
paham mengenai materi yang telah saya jelaskan. Kemudian
saya juga mempraktekkan atau melatih para santri yaitu
dengan cara menunjuk santri untuk memberikan contoh
terkait materi yang baru diaj arkan.”®

Untuk memperkuat penjelasan di atas, peneliti juga

melakukan wawancara dengan salah satu pengurus pondok yaitu

Ulil, ia mengatakan bahwa:

“Kalau metodenya itu langsung, ceramah gitu. Kadang juga
langsung dipraktekkan mbak, langsung dicoba satu persatu
gitu. Ditunjuk gitu mbak. Kadang-kadang juga ya mbak ibu
itu ngasih tugas. Biasanya gini, ibu minta minggu depan
dipersiapkan, samean semua cari di al-Qur’an bacaan ini
terus jelaskan juga.”'%

Menurut peserta didik yakni Nisa’, ia berkata bahwa:
“Ceramah mbak, maksudnya langsung dijelaskan secara lisan

gitu mbak. Kadang kalau para santri masih ada yang belum
jelas, maka Ibu akan menjelaskan dengan menulis di papan

% Observasi, Balung, 21 November 2017
% Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018
100 Yy, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
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tulis mbak. Ibu yang menulis di papan tulis terus kita ya
melihat tulisan Ibu di papan tulis tersebut mbak.”*™*

Sementara itu, menurut salah satu peserta didik yang lain

yaitu Maulida, mengatakan bahwa:

“Kalau Ibu ngajar itu seringnya menjelaskan dengan lisan
mbak. Biasanya juga, kalau Ibu sudah menjelaskan satu bab,
maka di pertemuan akhir Ibu akan memberikan latihan mbak,
misalnya meminta beberapa santri secara bergantian untuk
mencari contoh ayat di al-Qur’an terkait materi yang telah
k.,,102

dijelaskan sama Ibu itu mba

Ditambah juga dengan salah satu peserta didik yaitu

Fadhilah, ia berkata:

“Metode yang biasanya Ibu gunakan yaitu ceramah mbak,
terus kalau Ibu telah menjelaskan materi, lbu akan
memberikan waktu pada santri untuk bertanya mengenai
5103

materi yg belum dimengerti sama santri.

Berdasarkan wawancara diatas, peneliti menyimpulkan

bahwa metode dalam pembelajaran gira’at sab’ah yaitu ceramah,

latihan dan tanya jawab.

101 Nisa’, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018
192 Maulida, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018.
19%3Fadhilah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018.
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Metode ceramah dalam pembelajaran gira at sab’ah™®
d. Media

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik,
sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran.
Berdasarkan observasi, media yang digunakan dalam pembelajaran
qira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung yakni,
buku, mikrofon, pengeras suara, papan tulis, spidol, dan
handphone.'%

Berdasarkan wawancara pengasuh pondok sekaligus pendidik
yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan bahwa:

“Biasanya saya langsung menerangkan atau talaqqi.

Kemudian saya menggunakan papan tulis karena ada

beberapa materi yang perlu dijelaskan dengan tulisan,

tujuannya supaya semua santri lebih mudah memahami
materi tersebut. Terkadang juga saya menggunakan

104 Observasi, Balung, 14 November 2017
195 Observasi, Balung, 21 November 2017
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handphone saya untuk mengenalkan suara salah satu Imam
gira’at. Tujuannya itu supaya para santri dapat langsung
membedakan bacaan al-Qur’an antara Imam Hafs dengan.
Karena suara handphonenya tidak mungkin didengar dengan
jelas oleh semua santri, maka saya juga menggunakan
mikrofon. tujuannya supaya suara dari handphone tadi dapat
didengar oleh semua santri dengan jelas. Biasanya juga saya
menggunakan mikrofon dalam menyampaikan materi pada
para santri.” 106

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Nafi, ia
berkata:

“Secara langsung atau lisan mbak, terus ya kadang-kadang
Ibu juga menulis di papan mbak. Misalnya kemarin
membahas jama’ mudzakkar mukhotob sama jama’
mudzakkar ghoib, itu kan perlu ditulis mbak. Jadi Ibu
menerangkan materinya terus memberikan contohnya dengan
menulis di papan tulis.”*%’

Ditambah juga dengan salah satu pengurus yang lain yaitu
Zulfi, ia mengatakan bahwa:

“Em,, kadang-kadang juga Ibu pakai handphone terus
suaranya biar lebih keras didengarkan lewat mikrofon gitu
mbak. Jadi semua santri bisa dengar. Waktu itu pernah
distelkan suaranya ustadz Mu’ammar yang menggunakan
gira’at imam Warsy mbak.”'%

Sementara menurut pengurus yang lain yaitu Ulil, ia
mengatakan bahwa:

“Media ya mbak,, em,, biasanya Ibu itu bawa buku Kaidah
Qira’at Tujuh itu mbak, yang punya buku itu cuma Ibu aja
mbak. Saya dan teman-teman yang nulis di buku, nulis apa
yang Kkiranya penting mbak, tapi biasnya Ibu yang dikte trus
kita yang nyatat di buku. Trus kadang juga Ibu bawa
handphone mbak, fungsinya ya untuk memberikah contoh

106 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018
07 Nafi’, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
108 Zulfi, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
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secara langsung gitu, tapi biasanya ya mbak, Ibu sendiri yang
langsung memberikan contohnya.”*%°

Dilanjutkan oleh salah satu peserta didik yaitu Fadhilah
mengatakan bahwa:

“Kalau media yang digunakan itu, Ibu biasanya pakai
mikrofon, apalagi suaranya Ibu pelan mbak. Waktu itu
pernah didengerin suaranya ustadz Mu’ammar melaui
handphone Ibu mbak. Suara dari handphone itu didekatkan
ke mikrofon, jadi semua santri bisa mendengar dengan jelas
suaranya ustadz Mu’ammar mbak. Tidak setiap pelajaran Ibu
memberikan contoh gira’arnya melalui handphone mbak,
biasnya Ibu yang langsung memberikan contohnya secara
lisan.”**

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa media dalam pembelajaran gira’at sab’ah yaitu buku,

mikrofon, pengeras suara, papan tulis, spidol, dan handphone.

KAIDAH
IRAAT TUJUH

Buku gira’at sab’ah™**

109 ylil, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
19 Fadhilah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018
11 Observasi, Balung, 14 November 2017
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Mikrofon!'*
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s

Pengeras suara diletakkan di atas™®

2. Pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren

Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pembelajaran. Pada bagian ini guru berperan untuk
menyampaikan pesan, materi, dan informasi penting lainnya yang harus
diterima oleh peserta didik. Ada beberapa langkah pokok yang dilakukan
dalam pelaksanan, yakni apersepsi atau kegiatan awal, kegiatan inti, dan
terakhir kegiatan penutup. Berdasarkan wawancara pengasuh pondok
sekaligus pendidik yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan
bahwa:

“Pada awal pembelajaran gira’at sab’ah saya akan memulai

membaca al-Qur’an terlebih dulu. Saya membaca dengan melihat

al-Qur’an dan begitu pun dengan para santri juga memegang al-

Qur’an. Kemudian saya akan memulai terlebih dahulu membaca

sepenggal ayat al-Qur’an, lalu para santri menirukan bacaan saya.
Ayat al-Qur’an yang dibaca itu sebanyak lima pojok atau lima

114 Observasi, Balung, 14 November 2017
115 Observasi, Balung, 14 November 2017
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halaman. Setelah itu, saya akan mengingatkan para santri
mengenai materi pada minggu lalu. Saya terangkan sedikit poin-
poinnya saja, lalu saya akan menunjuk salah satu santri untuk
mencari contohnya di al-Qur’an. Masuk pada kegiatan intinya,
saya akan menjelaskan materi baru pada santri. Saya menjelaskan
secara lisan. Saya menerangkan materi hingga para santri bisa
memahami materi yang saya jelaskan tersebut. Setelah itu saya
bertanya pada santri jika masih ada yang belum paham. Kalau
masih ada yang belum paham, maka sebisa mungkin saya akan
menjelaskan kembali dengan cara lain, yaitu dengan memberikan
contoh langsung dengan menulisnya di papan tulis. Pada kegiatan
akhir atau penutup ini, baru saya akan meminta para santri
memberikan contohnya. Saya akan menunjuk beberapa santri
untuk mencari contoh di al-Qur’an. Alhamdulillah pada umumnya
para santri bisa memberikan contohnya meski terkadang masih
ada yang kurang tepat.”'®

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Maliha, ia
berkata:

“Pertama belajar gira’at sab’ah itu, biasanya itu dibuka dengan
membaca al-Qur’an secara tartil dulu. al-Qur’annya yang dibaca
itu sebanyak lima pojok atau lima halaman. Kemudian ibu
langsung masuk ke pembelajaran gira’at sab’ah. 1bu mengulang
lagi materi yang kemarin dengan menunjuk beberapa santri untuk
memberikan contoh terkait materi yang kemarin. Kadang kalau
kita lupa, kita minta ajarin sama teman mbak. Ya bisik-bisik gitu
mbak. Setelah itu kemudian Ibu langsung masuk pada materi
pembelajaran gira’at sab’ah selanjutnya. Ibu jelaskannya ya rinci
gitu mbak, sampai Kita paham. Kalau ada santri yang gak paham,
ya Ibu akan menjelaskan lagi mbak. Setelah menjelaskan materi
baru tersebut, terus Ibu akan menunjuk beberapa santri untuk
langsung mempraktekkan materi yang telah dijelaskan dengan
cara memberikan contoh dengan mencari contoh ayat di al-
Qur’an. Ibu kalau nunjuk santri itu biasanya dengan menyebut
namanya gitu mbak. Nunjuknya juga terserah apa kata lbu.
Biasanya Ibu menunjuk santri yang ngantuk gitu mbak. Ya
maklum ya mbak, waktu belajar gira’at sab’ahnya malam, jadi
banyak santri yang ngantuk.” Kalau di akhir pembelajaran itu,
biasanya Ibu menunjuk beberapa santri untuk memberikan contoh
terkait materi yang baru dijelaskan mbak. Kemudian itu lbu
memberikan tugas pada kita untuk mempelajari lagi materi baru
tersebut mbak. Biasanya juga kalau di akhir bab,

118 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018
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misal bab tentang hukum mim jama’, ibu akan mengetes beberapa
santri mbak. Tujuannya ya supaya kita mengingat kembali materi
yang lalu mbak.” 17

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Nafi’, ia
berkata:

“ Pelaksanannya ya mbak,,, biasanya Ibu akan mengajak saya dan
santri yang lain untuk membaca al-Qur’an mbak, awalnya Ibu
yang akan memberikan contoh trus santri yang lain mengikuti
cara membaca Ibu mbak. Setelah membaca al-Qur’an bersama,
kemudian Ibu akan masuk ke pembelajaran gira’at sabdh. setelah
selesai menjelaskan, Ibu akan menunjuk beberapa santri untuk
mencari contoh ayat al-Qur’an terkait materi yang baru saja
disampaikan. Biasanya yang ditunjuk itu santri yg mulai ngantuk

gitu mbak”**®

Ditambah juga dengan salah satu pengurus yang lain yaitu Ulil, ia
mengatakan bahwa:

“Proses pembelajaran gira’at sab’ah itu, pada mulanya Ibu akan
memulai dulu dengan membaca al-Qur’an mbak. Awalnya Ibu
akan membaca satu ayat, kemudian santri akan mengikuti
membaca ayat tersebut mbak. Ayat al-Qur’an yang dibaca itu
sebanyak lima halaman mbak. Em,, tiap santri itu biasanya
pegang al-Qur’an mbak, kecuali santri yang udzur/halangan
mbak. Setelah membaca al-Qur’an, kemudian Ibu akan
melanjutkan dengan memberikan materi gira’at sab’ah mbak.
Setelah selesai menjelaskan, biasanya diakhir pertemuan itu lbu
akan menyuruh santri untuk mempelajari lagi materi tesebut di
kamar mbak..”**°

Dilanjutkan oleh salah satu peserta didik yaitu Maulida
mengatakan bahwa:
“Kalau Ibu mengajar gira’at sab’ah itu, pada awalnya itu dimulai

dengan membaca al-Qur’an dulu mbak. Biasanya ibu dulu yang
baca satu ayat mbak, terus santri mengikuti atau mengulang

117 Maliha, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
18 Nafi’, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
119 7ulfi, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
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bacaan yang dibaca Ibu itu. lya mbak, semua santri membuka al-
Qur’annya masing-masing mbak. Kalau membaca al-Qur’an ya
dengan tartil mbak, tujuan membaca ini ya buat melancarkan
tajwidnya mbak. Al-Qur’an yang dibaca itu sebanyak lima pojok
atau lima halaman. Setelah selesai membaca al-Qur’an, kemudian
ibu melanjutkan dengan pembelajaran gira’at sab’ah mbak.
Awalnya Ibu mengingatkan materi minggu kemarin mbak,
dengan cara menunjuk beberapa santri untuk memberikan contoh.
Mencari contohnya ya di al-Qur’an mbak, mencarinya tidak
hanya di lima halaman yang sebelumnya sudah dibaca itu, tapi
boleh mencari di halaman-halaman al-Qur’an yang lain. Setelah
proses itu selesai, kemudian ibu memberikan materi yang baru
mbak. Kalau santri masih ada yang belum paham, maka ibu akan
menjelaskan lagi mbak. Setelah itu ibu akan menunjuk beberapa
santri untuk memberikan contoh terkait materi yang baru
dijelaskan tersebut. Santri yang ditunjuk itu biasanya disebutkan
namanya sama lbu mbak. Terus biasanya Ibu meminta contoh
dari beberapa imam, “menurut imam ini gimana contohnya, kalau
imam ini gimana?”, kayak gitu wes mbak. Kalau di akhir
pembelajaran, kadang-kadang Ibu memberikan tugas pada santri
mbak yaitu untuk mencari contoh terkait materi yang dijelaskan.
Ibu ngasih tugas biar kita belajar di kamar mbak.”*?°

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran gira’at sab’ah
dilaksanakan setiap hari selasa. Nyai Mulazimah merupakan satu-satunya
pendidik yang mengajar gira’at sab’ah. Bagi yang mengikuti
pembelajaran gira’at sab’ah, Syaratnya yaitu paham ilmu tajwid dan
hafal al-Qur’an.'** Berdasarkan wawancara pengasuh pondok sekaligus
pendidik yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan bahwa:

“Syarat dalam mengikuti pembelajaran gira’at sab’ah Yyang

paling utama yaitu harus paham ilmu tajwid. Perbedaan para

imam gira’at itu pada umumnya terletak pada makhorijul khuruf
dan panjang pendeknya setiap bacaan. Misalnya bacaan dalam

Imam Hafs itu 2 % alif, sedangkan Warsy bisa 3 sampai 2 alif.

Kalau di pondok ini para santri dianjurkan menghafalkan al-

Qur’an, tapi itu tidak menjadi syarat utama dalam mengikuti
pembelajaran gira’at sab’ah. jadi para santri di sini bisa

120 Maulida, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018
121 Observasi, Balung 21 November 2017
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menghafalkan al-Qur’an sambil belajar gira’at sab’ah. Untuk
yang mengajar mengajar gira’at sab’ah saya sendiri. Sampai saat
ini belum pernah digantikan sama suami ataupun putra sulung
saya. Kalau saya ada acara di luar pondok, maka pembelajaran
gira’at sab’ah diliburkan dulu. Semua santri putra dan putri di
sini saya wajibkan untuk mengikuti pembelajaran gira’at sab’ah
mbak. Santri di pondok ini secara keseluruhan berjumlah 95
orang, santri putri ada 63 orang dan santri putra ada 32 orang
mbak. Mengenai waktu pelaksanaan gira’at sab’ah itu seminggu
satu kali pada hari selasa malam rabu. Biasanya kegiatan
pembelajaran gira’at sab’ah dilaksanakan ba’da sholat isya’,
dimulai sekitar jam delapan malam sampai pada jam sepuluh
malam. lya, pembelajarannya itu selama dua jam. Mengenai
tempat pelaksanaan gira’at sab’ah di aula utama. Semua santri
putra dan putri belajar di tempat tersebut. Mereka tidak berbaur
menjadi satu tapi ada tabir di antara santri putra dan putri tersebut.
Jadi nantinya saya duduk di depan, duduk tepat di depan tabir.
Saya bisa melihat santri putra dan putri, namun mereka tidak bisa
melihat satu sama lain, maksudnya antara santri putra dan santri
putri ini tidak bisa melihat.”*??

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Ulil, ia berkata:

“Kalau sebenarnya di sini itu semuanya wajib mengikuti
pembelajaran ini, di sini semua santri menghafal al-Qur’an mbak.
Terus yang penting juga itu harus paham mengenai ilmu tajwid
mbak. Soalnya kan tajwidnya itu digunakan waktu
membandingkan bacaan antara imam gira’at. Karena pada
umumnya, perbedaan antara setiap imam itu terletak pada
makhorijul khurufnya dan panjang pendeknya sebuah bacaan.
Yang mengajar gira’at sab’ah ya langsung lbu mbak. Tidak
pernah dibantu atau digantikan sama gus atau pun Abah (Kyai).
Untuk yang mengikuti pembelajaran gira’at sab’ah ya semua
santri putra dan putri mbak. Jumlah keseluruhan santri itu ada 95
orang mbak. Santri putri ada 63 orang dan santri putra ada 32
orang mbak. Kalau waktu pelaksanaan gira’at sab’ah ya hari
selasa malam mbak, sekitar jam 20.00-22.00. Semua santri putra
dan putri belajar di waktu yang sama. Kalau tempat belajar
qira’at sab’ah itu di aula depan atau aula utama mbak. Semua
santri putra maupun santri putri ya belajar bersama di sana, tapi
ada tabir atau sekat yang membatasi santri putra dan putri. Jadi
kita gak kelihatan santri putra mbak, tapi kita cuma bisa
mendengarkan suara santri putra aja.”123

122 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018
123 Ulil, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
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Dilanjutkan oleh salah satu peserta didik yaitu Fadhilah
mengatakan bahwa:

“Ibu sih gak pernah bilang mengenai syarat buat mengikuti
pelajaran gira’at sab’ah mbak. Tapi setelah saya belajar gira’at
sab’ah ini, menurut saya itu harus paham tajwidnya mbak. Terus
setiap santri di sini wajib mengikuti pembelajaran gira’at sab’ah
tersebut mbak. semua santri di sini juga menghafal al-Qur’an.
Kalau yang mengajar gira’at sab’ah ya cuma lbu aja mbak.
Nggak pernah digantikan sama Abah ataupun sama Gusnhya.
Kalau Ibu ada acara di luar pondok, ya pelajaran gira’at sab’ah
libur dulu mbak. Tapi ibu tidak pernah lama kalau meninggalkan
pondok mbak. Paling ya cuma sehari itu ninggalkan pondoknya.
Kalau yang mengikuti pembelajaran gira’at sab’ah itu semua
santri di sini, santri putra dan santri putri mbak. Kalau waktu
belajar gira’at sab’ah itu setiap hari selasa pas malamnya mbak.
Waktu belajarnya itu dua jam mbak, sekitar jam 20.00-22.00
WIB. Kalau pembelajaran gira’at sab’ah itu dilaksanakan di aula
utama mbak. Jadi semua santri berada di satu aula tersebut, tapi
ada tabir atau pembatas antara santri putra dan putri. Tabirnya itu
ya kayak papan tulis gitu mbak. Ukurannya besar mbak, jadi gak
mungkin kita bisa lihat santri putra.”*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Balung, bahwa terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaannya
yaitu kegitan awal, kegiatan inti dan kegitan penutup. Kegiatan awalnya
yaitu dimulai dengan membaca al-Qur’an secara tartil dan mengingat
kembali materi yang lalu. Kegiatan intinya yaitu Nyai Mulazimatul
Munawarah menyampaikan materi dan menjelaskan hingga peserta didik
paham. Kegiatan penutup vyaitu Nyai Mulazimatul Munawarah
memberikan tugas yakni peserta didik diminta untuk memberikan contoh

terkait materi yang baru saja dijelaskan.

124 Fadhilah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018



70

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran gira ‘at sab’ah™®

3. Evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul

Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember

Evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi dan
menggunakannya sebagai bahan untuk pertimbangan dalam membuat
keputusan. Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi sebagai suatu aktivitas
untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran pada peserta didik merupakan fungsi evaluasi yang
masing-masing dapat dilakukan melalui pengadaan tes.

Berdasarkan observasi, evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di
pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung, yakni tes dilakukan setelah
satu bab selesai dijelaskan dan tes dilakukan diakhir pelajaran.*?°

Berdasarkan wawancara pengasuh pondok sekaligus pendidik
yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan bahwa:

“Untuk saat ini, tes yang saya berikan yaitu secara langsung.
Maksudnya saya langsung menunjuk santri dan kemudian

125 Observasi, Balung, 14 November 2017
126 Observasi,Balung, 21 November 2017
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meminta dia untuk memberikan contoh. Tes ini biasanya saya
lakukan jika satu bab sudah saya jelaskan. Tujuan dari tes ini
yaitu saya ingin melihat pencapaian para santri, sudah paham apa
belum.”*?’
Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Ulil, ia berkata
bahwa:
“Kalau tesnya itu dilaksanakan di akhir pembelajaran gira’at
sab’ah itu mbak. Ibu biasanya meminta kami untuk memberikan
contoh terkait materi dalam salah satu bab yang Ibu maksud
mbak.”128
Ditambah juga dengan salah satu pengurus yang lain yaitu
Maliha, ia mengatakan bahwa:
“Tes pelajaran gira at sab’ah itu biasanya diakhir pelajaran mbak,
tapi tidak di setiap akhir pelajaran dilakukan tes mbak. Tesnya
dilakukan ya kalau selesai satu bab, baru Ibu akan memberikan
tes mbak.”!?
Sementara menurut pengurus yang lain yaitu  Nafi’, ia
mengatakan bahwa:
“Iya mbak, kalau tes itu dilakukan di akhir pertemuan. Itupun
kalau satu bab telah Ibu jelaskan.”130
Dilanjutkan oleh salah satu peserta didik vyaitu Fadhilah

mengatakan bahwa:

“Biasanya ya Ibu menunjuk santri gitu mbak, diminta mencari
contoh terkait bab yang dimaksud sama Ibu. Misalnya bab hukum

127 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018
128 Ulil, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018

129 Maliha, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018

130 Nafi’, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018



72

mim jama’, jadi kita harus cari contoh hukum mim jama’ tersebut,
kemudian kita bacakan menurut beberapa imam gira ‘at.”**

Tes di pondok pesantren Roudlotul Qur’an dilaksanan di akhir

pembelajaran. Nyai Mulazimatul Munawarah yang memberikan tes

kepada para santri. Tes tersebut dilaksanakan di aula utama pondok

pesantren Roudlotul Qur’an. Berdasarkan wawancara pengasuh pondok

sekaligus pendidik yakni Nyai Mulazimatul Munawarah mengatakan

bahwa:

“Untuk saat ini tes dalam pembelajaran gira’at sab’ah masih
dilakukan pada setiap bab. Saya hanya menunjuk beberapa santri
saja. Yang memberikan tes dalam pembelajaran gira’at sab’ah itu
saya sendiri mbak. Belum pernah digantikan sama suami atau pun
putra sulung saya. Mengenai waktu pelaksanaan tes pembelajaran
gira’at sab’ah saat ini saya lakukan di akhir setiap bab. Jadi jika
satu bab sudah saya sampaikan dan jelaskan pada para santri,
maka kemudian akan saya coba tes yaitu dengan cara mununjuk
santri untuk memberikan contoh. Kemudian memintanya untuk
membaca dengan beberapa bacaan imam gira’at. Semua proses
pembelajaran gira’at sab’ah saya lakukan di aula utama tersebut
mbak. Jadi tes yang saya berikan pun dilaksanakan di aula utama
tersebut.”**?

Sementara itu, menurut salah satu pengurus yaitu Zulfi, ia berkata

“Kalau saat ini tes yang diberikan Ibu itu ya cuma di akhir bab
gitu mbak. Kalau yang memberikan tes gira’at sab’ah itu ya lIbu.
Semua proses pembelajaran gira’at sab’ah ini diambil alih sama
Ibu semua mbak.”**

Ditambah juga dengan salah satu pengurus yang lain yaitu

Maliha, ia mengatakan bahwa:

131 Fadhilah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018

182 Mulazimatul Munawarah, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 25 Januari 2018

133 Zulfi, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
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“Biasanya ya di akhir pembelajaran gitu mbak. Oh ya mbak,,
pertemuan kemarin ini Ibu sempat dawuh mbak. Dawuhnya Ibu
itu gini, ke depannya ini ada planning baru dalam pembelajaran
gira’at sab’ah ini. Insya Alloh untuk yang gira at sab’ah ini akan
diperdalam sama santri takhassus. Santri takhassus itu santri yang
sudah tidak sekolah atau yang sudah lulus mbak. Saat ini ada
santri takhassus mbak, tapi sedikit yaitu cuma empat orang. Yang
takhassus ini semuanya santri putri. Kalau tentang tempat
belajarnya itu biasanya itu di aula utama juga mbak.”*3*

Dilanjutkan oleh salah satu peserta didik yaitu Maulida

mengatakan bahwa:

“Tesnya ya biasanya dilakukan di akhir pembelajaran gira’at
sab’ah. Tes qira’at sab’ah itu diberikan langsung sama Ibu
sendiri mbak. Gak pernah digantikan sama yang lain, misalnya
Abah atau Guse mbak. Tes itu biasanya sih diberikan kalau satu
bab selesai dijelaskan mbak. Tes dilakukannya ya di akhir
pelajaran gitu mbak. Kalau tes gira’at sab’ah itu biasanya ya
tetap di aula depan mbak.”**

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan

bahwa evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran gira’at sab’ah

dilakukan di akhir pembelajaran.

Tabel 4.3
Temuan
Pembelajaran Qira’at Sab’ah

No. Fokus Penelitian Temuan
1 2 3
1. | Bagaimana perencanaan | Perencanaan pembelajaran

pembelajaran gira’at sab’ah di | gira’at  sab’ah  di  pondok
pondok pesantren Roudlotul | pesantren  Roudlotul  Qur’an
Qur’an desa Balung Kulon | yaitu: a) tujuan pembelajaran, b)
kecamatan Balung kabupaten | materi pelajaran, ¢) metode, dan
Jember? d) media.

134 Maliha, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 27 Januari 2018
135 Maulida, Wawancara, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, 29 Januari 2018
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2. | Bagaimana pelaksanaan | Pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran gira’at sab’ah di | gira’at  sab’ah  di  pondok
pondok pesantren Roudlotul | pesantren  Roudlotul — Qur’an
Qur’an desa Balung Kulon |yaitu: a) kegiatan awal, b)
kecamatan Balung kabupaten | kegiatan inti, dan c) penutup.

Jember?

3. | Bagaimana evaluasi | Evaluasi yang dipakai dalam
pembelajaran gira’at sab’ah di | menentukan tingkat keberhasilan
pondok pesantren Roudlotul | pembelajaran gira’at sab’ah di
Quran desa Balung Kulon | pondok pesantren  Roudlotul
kecamatan Balung kabupaten | Qur’an yaitu menggunakan tes
Jember? dalam setiap bab.

C. Pembahasan Temuan

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode observasi, wawancara
dan dokumentasi data tersebut disajikan dan dianalisis melalui pembahasan
temuan. Hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok pikiran atau
pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang telah
dibahas sebelumnya.

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama di
lapangan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya mengenai Pembelajaran Qira’at Sab’ah di Pondok Pesantren
Roudlotul Qur’an Desa Balung Kulon Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun hasil dari

temuan tersebut sebagai berikut:



75

1. Perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember

Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh guru
dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran gira at sab’ah berangkat
dari menentukan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, dan
media. Hal tersebut menjadi acuan utama dalam pelaksanaan
pembelajaran dan sudah dilakukan sesuai kemampuan pelaksana dalam
merencanakan pendidikan yang ditujukan agar hal yang telah ditetapkan
tersebut dapat dicapai. Untuk itu sebelum pelaksanaan pembelajaran
harus menyiapkan rangkaian perencanaan terlebih dahulu.

Hal ini sesuai dengan teori sebelumnya yang dikutip oleh Abdul
Majid dalam bukunya yang berjudul Perencanaan Pembelajaran
mengemukakan bahwa:**

“Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas

dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur
tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.”

Perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Balung mengacu pada tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode,
dan media. Adapun tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik dapat mengenal dan memahami berbagai macam

bacaan al-Qur’an sesuai dengan qira ‘at sab’ah

136 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 15-16.
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b. Peserta didik membaca al-Qur’an secara tartil sesuai ilmu tajwid

c. Peserta didik dapat membaca al-Qur’an menggunakan gira 'at sab’ah
Pada tahap ini, perencanaan pembelajaran yang diterapkan di

pondok pesantren Roudlotul Qur’an yaitu terdiri dari beberapa

komponen, yaitu:

a. Tujuan pembelajaran

Mengenai tujuan yang tertera di atas, peneliti melihat bahwa
dengan pembelajaran gira’at sab’ah akan membangun penerus-
penerus bangsa yang bisa diandalkan. Membangun budaya membaca
al-Qur’an. Butuh kesabaran dan latihan yang tekun.™*’

Hal ini sesuai dengan kajian teori sebelumnya bahwa tujuan
pembelajaran adalah komponen utama yang terlebih dahulu harus
dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar atau
pembelajaran.*® Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek
yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran,
karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau dituju oleh
pendidikan.**°

b. Materi pelajaran

Materi pelajaran dalam pembelajaran gira’at sab’ah di
pondok pesantren Balung telah ditetapkan sesuai dengan isi dalam
buku Kaidah Qira’at Tujuh, di antaranya yaitu hukum mim jama’,

idgham kabir, ha’ kinayah, dan lain-lain. Guru atau pendidik juga

37 Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017
138 |prahim R. dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2003), 69.
139 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2012), 34.
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memperhatikan kebutuhan peserta didik seperti memberikan
penjelasan lebih rinci bagi peserta didik jika mengalami kesulitan,
misalkan di saat peserta didik belum memahami materi maka guru
akan menjelaskan kembali.**°

Hal ini sesuai dengan kajian teori sebelumnya bahwa materi
pelajaran adalah sebuah pengetahuan, keterampilan dan juga sebuah
sikap yang seharusnya dimiliki oleh semua peserta didik di dalam
memenuhi standart pembelajaran kompetensi yang telah ditetapkan.
Menyampaikan materi pelajaran merupakan kegiatan utama untuk
menanamkan, mengembangkan pengetahuan (aspek kognitif), sikap
(aspek afektif), dan keterampilan (aspek psikomotor) berkaitan
dengan bahan kajian yang bersangkutan.***
Metode

Metode yang digunakan dalam pembelajaran gira’at sab’ah
di pondok pesantren Balung yakni metode ceramah, tanya jawab,
dan latihan. Ketiga metode tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dalam pembelajaran gira’at sab’ah.*** Hal ini sesuai
dengan kajian teori sebelumnya bahwa metode adalah suatu

pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh

seorang guru atau instruktur.'#®

% Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017

141 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Prenamedia, 2013), 49.
%2 Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017
3 Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 52.



78

d. Media
Media yang digunakan dalam pembelajaran gira’at sab’ah di
pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung yakni papan tulis,
spidol, buku, handphone, pengeras suara, dan mikrofon.*** Hal ini
sesuai dengan kajian teori sebelumnya bahwa media merupakan
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik, sehingga dapat
mendorong terjadinya proses pembelajaran.'*®
Perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an bertumpu pada tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
metode, dan media. Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan
oleh peneliti, semua peserta didik mengikuti pembelajaran gira’at sab’ah
dengan sangat baik.'*®.
Pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten
Jember
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran gira’at
sab’ah di pondok pesantren Roudlotul Qur’an Balung terdapat tiga

langkah, yaitu:

144

Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017

145 Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep & Implementasi (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 12.

148 Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017
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a. Kegiatan awal
Kegiatan awal dalam pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an yakni membaca al-Qur’an terlebih
dahulu b dan meminta santri untuk memberikan contoh materi pada
minggu lalu.**" Hal ini sesuai dengan kajian teori sebelumnya bahwa
apersepsi dilakukan pada saat memulai materi baru. Ada setting
kegiatan yang bisa dijadikan anak-anak untuk mengingat materi di
dalam memori jangka panjang. Apersepsi bisa dilakukan untuk
materi lanjutan dengan cara mengajukan pertanyaan atau
menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelum memasuki materi
inti.'*®
b. Kegiatan inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an yakni guru menyampaikan materi
dengan rinci.**® Hal ini sesuai dengan kajian teori sebelumnya bahwa
kegiatan inti merupakan hal yang paling penting dalam proses
belajar mengajar dan membutuhkan waktu yang banyak dalam
penyampaian materi. Dalam kegiatan inti, guru bisa memperhatikan
tiga hal, yaitu proses eksplorasi, proses elaborasi, dan proses

konfirmasi.'*

147 Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017

148 Najib Sulhan dkk, Panduan Mengajar Agidah Akhlak (Jakarta Timur: Zikrun Hakim, 2012), 62.
4% Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017

150 Najib Sulhan dkk, Panduan Mengajar Agidah Akhlak, 62.
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c. Penutup
Penutup dalam pembelajaran gira’at sab’ah di pondok
pesantren Roudlotul Qur’an yakni guru membuat kesimpulan,
melakukan tes, memberi umpan balik, dan menyampaikan tema
pembelajaran di pertemuan selanjutnya®™ Hal ini sesuai dengan
kajian teori sebelumnya bahwa kegiatan yang dilakukan guru dalam
penutup, yakni: (1) membuat kesimpulan bersama dengan peserta
didik atau sendiri, (2) melakukan penilaian terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan, (3) memberi umpan balik terhadap hasil belajar,
(4) perencanaan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedial, pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas,
baik individu atau kelompok, sesuai dengan hasil belajar peserta
didik, (5) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya. 2
Pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an bertumpu pada apersepsi, kegiatan inti, dan penutup.
Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti.
3. Evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul
Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember
Sistem evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah diterapkan dengan
memberikan tes pada peserta didik di setiap akhir bab. Guru

mengevaluasi ketika setiap bab materi pelajaran selesai dengan meminta

151 Observasi, Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Balung, 14 November 2017
152 Najib Sulhan dkk, Panduan Mengajar Agidah Akhlak , 62.
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peserta didik memberikan contoh bacaan al-Qur’an sesuai dengan bacaan
imam gira’at tujuh.

Sesuai dengan teori yang mengatakan bahwasannya, evaluasi
pembelajaran evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi dan
menggunakannya sebagai bahan untuk pertimbangan dalam membuat
keputusan. Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik sehingga dapat diupayakan
tindak lanjutnya. Adapun macam-macam evaluasi atau tes ada dua, yaitu:

tes formatif dan sumatif.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di pondok pesantren

Roudlotul Qur’an Balung tentang pembelajaran gira’at sab’ah, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul
Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember adalah
dengan membuat rancangan dengan menetapkan beberapa hal yaitu:
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, dan media.

2. Pelaksanaan pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul
Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember
dilakukan dengan penjadwalan secara rutin setiap satu minggu sekali.
Ada beberapa langkah pokok yang dilakukan dalam pelaksanaan yakni:
apersepsi, kegiatan inti, dan penutup.

3. Evaluasi pembelajaran gira’at sab’ah di pondok pesantren Roudlotul
Qur’an desa Balung Kulon kecamatan Balung kabupaten Jember
menekankan pada tes. Tes yang digunakan yakni tes formatif. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu proses

pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang direncanakan.

82



83

B. Saran
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat
disampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Pengasuh pondok pesantren dapat menggunakan hasil penelitian ini unutk
menentukan kebijakan program pembelajaran dan hendaknya lebih
meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang pendidikan,
seperti menyiapkan perangkat pembelajaran, menyediakan LCD,
proyektor, dll. Tujuannya agar dapat menghasilkan santri-santri yang
berjiwa Qur’ani dan mampu menjawab tantangan zaman.

2. Pengurus hendaknya lebih sabar dalam menghadapi santri yang berbeda-
beda watak dan lebih memberikan perhatian yang maksimal pada santri
agar santri lebih giat dalam belajar.

3. Santri agar lebih semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Kitab,
sehingga tertanam dan terbentuk karakter yang baik dalam kehidupan

sehari-hari.
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